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KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat rahmat dan karunia-Nya, 

penulisan buku "Keterampilan Menulis Karya Ilmiah" ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku 

ini disusun sebagai panduan bagi para pelajar, mahasiswa, dan peneliti yang ingin mendalami 

dan meningkatkan keterampilan mereka dalam menulis karya ilmiah. 

 Penulisan karya ilmiah memerlukan pemahaman mendalam tentang metode penelitian, 

tata bahasa yang baik dan benar, serta aturan-aturan yang berlaku dalam penulisan akademik. 

Buku ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang komprehensif dan praktis dalam 

menguasai keterampilan menulis karya ilmiah, mulai dari tahap perencanaan hingga penyusunan 

naskah akhir. 

 Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kami sangat 

terbuka terhadap kritik dan saran yang membangun demi perbaikan dan penyempurnaan edisi-

edisi berikutnya. 

 Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan 

dukungan, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam proses penulisan buku ini. 

Semoga buku ini bermanfaat bagi para pembaca dalam mengembangkan kemampuan menulis 

karya ilmiah mereka. 
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BAB I 

KARYA ILMIAH 

 

1.1 KONSEP KARYA ILMIAH 

 Karya ilmiah adalah sebuah tulisan yang disusun berdasarkan metode ilmiah, yang 

bertujuan untuk mengungkapkan hasil penelitian, pengamatan, atau pemikiran secara sistematis 

dan objektif. Karya ilmiah ini ditujukan untuk memberikan kontribusi baru pada bidang ilmu 

pengetahuan tertentu. 

Ciri-Ciri Karya Ilmiah 

 Objektif: Berdasarkan fakta dan data yang dapat diuji kebenarannya. 

 Sistematis: Disusun secara terstruktur dan logis, mengikuti kaidah penulisan ilmiah. 

 Verifikabel: Dapat diverifikasi atau diuji ulang oleh peneliti lain. 

 Generalisasi: Hasil penelitian dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada kasus yang 

serupa. 

 Originalitas: Menyajikan ide atau temuan baru, atau setidaknya sudut pandang baru 

terhadap suatu masalah. 

Struktur Karya Ilmiah 

Secara umum, struktur karya ilmiah terdiri dari: 

 Halaman Judul: Berisi identitas karya ilmiah, penulis, dan lembaga. 

 Abstrak: Ringkasan singkat isi keseluruhan karya ilmiah. 

 Pendahuluan: Menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

dan manfaat penelitian. 

 Tinjauan Pustaka: Mengulas teori-teori dan penelitian sebelumnya yang relevan dengan 

topik. 

 Metodologi Penelitian: Menjelaskan desain penelitian, populasi dan sampel, instrumen 

penelitian, dan prosedur pengumpulan data. 

 Hasil dan Pembahasan: Menyajikan hasil penelitian dan menganalisisnya secara 

mendalam. 

 Kesimpulan: Menyimpulkan hasil penelitian dan memberikan jawaban atas rumusan 

masalah. 

 Daftar Pustaka: Daftar seluruh sumber yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah. 

 Lampiran (jika ada): Data mentah, tabel, gambar, atau dokumen pendukung lainnya. 

 Tujuan Penulisan Karya Ilmiah 
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 Mengembangkan Ilmu Pengetahuan: Memberikan kontribusi baru pada bidang ilmu 

tertentu. 

 Memecahkan Masalah: Mencari solusi atas masalah yang ada. 

 Mengkomunikasikan Hasil Penelitian: Menyebarkan hasil penelitian kepada komunitas 

ilmiah dan masyarakat luas. 

Jenis-Jenis Karya Ilmiah 

 Skripsi: Karya ilmiah yang ditulis oleh mahasiswa sebagai syarat kelulusan S1. 

 Tesis: Karya ilmiah yang ditulis oleh mahasiswa sebagai syarat kelulusan S2. 

 Disertasi: Karya ilmiah yang ditulis oleh mahasiswa sebagai syarat kelulusan S3. 

 Artikel Jurnal: Karya ilmiah yang diterbitkan dalam jurnal ilmiah. 

 Laporan Penelitian: Karya ilmiah yang disusun untuk melaporkan hasil penelitian 

tertentu. 

 

1.2 RUANG LINGKUP KARYA ILMIAH 

 Ruang lingkup karya ilmiah adalah batasan atau cakupan yang jelas mengenai topik yang 

akan dibahas dalam penelitian. Ini seperti peta yang menunjukkan arah dan kedalaman penelitian 

Anda. Dengan menentukan ruang lingkup yang tepat, Anda akan dapat fokus pada permasalahan 

yang spesifik dan menghindari penyimpangan dari topik utama. 

Selain itu, Ruang lingkup di perlukan untuk membatu dalam mengerjakan penelitian supaya  

 Fokus: Membantu peneliti untuk tetap fokus pada tujuan utama penelitian. 

 Kedalaman: Memungkinkan penelitian dilakukan secara mendalam dan menyeluruh. 

 Keabsahan: Meningkatkan keabsahan hasil penelitian karena penelitian dilakukan dengan 

lebih terarah. 

 Efisiensi: Menghemat waktu dan sumber daya karena penelitian tidak terlalu luas. 

Elemen yang Membentuk Ruang Lingkup 

 Ruang lingkup biasanya mencakup beberapa elemen berikut: 

1. Topik Utama: Masalah besar yang akan dikaji. 

2. Pertanyaan Penelitian: Pertanyaan spesifik yang ingin dijawab melalui penelitian. 

3. Variabel Penelitian: Faktor-faktor yang akan diamati dan diukur. 

4. Populasi dan Sampel: Kelompok subjek yang akan diteliti. 
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5. Waktu Penelitian: Periode waktu yang akan diteliti. 

6. Tempat Penelitian: Lokasi penelitian. 

 

1.3 PENGERTIAN KARYA ILMIAH 

 Pengertian karya ilmiah adalah suatu bentuk tulisan atau laporan yang disusun 

berdasarkan hasil penelitian, pengamatan, dan kajian yang dilakukan secara sistematis dan 

metodologis. Karya ilmiah ditulis dengan tujuan untuk menyampaikan informasi, temuan, atau 

argumen yang didukung oleh data dan referensi yang valid dan dapat dipercaya. Beberapa ciri 

utama karya ilmiah meliputi objektivitas, kejelasan struktur, penggunaan metodologi yang tepat, 

dan adanya dukungan referensi yang relevan. 

 Karya ilmiah dapat berbentuk berbagai jenis tulisan, seperti artikel jurnal, skripsi, tesis, 

disertasi, makalah konferensi, laporan penelitian, dan monograf. Setiap jenis karya ilmiah ini 

memiliki tujuan dan format yang spesifik, namun semuanya bertujuan untuk berkontribusi pada 

pengembangan pengetahuan dan ilmu pengetahuan di bidang tertentu. 
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BAB II 

HAKIKAT DAN KARAKTERISTIK KARYA ILMIAH 

 

2.1 HAKIKAT KARYA ILMIAH 

 Hakikat karya ilmiah adalah sebuah karya tulis yang disusun secara sistematis, objektif, 

dan logis berdasarkan fakta-fakta yang dapat diuji kebenaraannya. Karya  ilmiah bertujuan untuk 

menyampaikan hasil penelitian, gagasan, atau temuan baru dalam bidang ilmu pengetahuan. 

2.1.1 Berikut ini adalah beberapa aspek utama yang mencerminkan hakikat karya ilmiah: 

1. Keobjektifan 

 Karya ilmiah harus didasarkan pada fakta dan data yang objektif, bukan pada opini atau 

perasaan pribadi. Keobjektifan ini penting untuk memastikan bahwa hasil penelitian 

dapat diandalkan dan diterima oleh komunitas ilmiah. 

2. Sistematis dan Terstruktur 

 Penulisan karya ilmiah harus mengikuti struktur yang teratur dan logis. Biasanya, struktur 

ini mencakup pendahuluan, tinjauan pustaka, metode penelitian, hasil penelitian, 

pembahasan, dan kesimpulan. Setiap bagian harus disusun secara sistematis untuk 

memudahkan pemahaman. 

3. Metodologi yang Tepat 

 Penelitian yang mendasari karya ilmiah harus menggunakan metode yang jelas dan tepat. 

Metodologi yang baik memastikan bahwa penelitian dapat diulangi dan hasilnya dapat 

diverifikasi oleh peneliti lain. 

4. Referensi yang Kredibel 

 Karya ilmiah harus mencantumkan referensi dari sumber-sumber yang kredibel dan 

relevan. Referensi ini berfungsi untuk mendukung argumen dan temuan yang disajikan, 

serta memberikan dasar bagi pembaca untuk memverifikasi informasi. 

5. Analisis Kritis 

 Penulis karya ilmiah harus mampu melakukan analisis kritis terhadap data dan temuan 

yang diperoleh. Ini termasuk membandingkan hasil penelitian dengan penelitian lain 

yang relevan, mengidentifikasi kelemahan, dan menyarankan area untuk penelitian lebih 

lanjut. 
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6. Keilmiahan dan Keberlanjutan 

 Karya ilmiah berkontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan. Keilmiahan ini 

tercermin dalam penggunaan teori, konsep, dan prinsip yang diterima oleh komunitas 

ilmiah. Selain itu, karya ilmiah harus memberikan kontribusi yang dapat dijadikan dasar 

untuk penelitian atau pengembangan lebih lanjut. 

7. Logis dan Koheren 

 Argumen yang disajikan dalam karya ilmiah harus logis dan koheren. Setiap bagian dari 

karya ilmiah harus saling berhubungan dan membentuk keseluruhan yang utuh, sehingga 

mudah dipahami oleh pembaca. 

8. Inovatif dan Original 

 Karya ilmiah idealnya harus mengandung unsur inovasi dan originalitas. Ini berarti karya 

tersebut menyajikan temuan baru atau perspektif baru terhadap suatu masalah yang ada. 

2.1.2 Contoh Struktur Karya Ilmiah 

 Pendahuluan: Menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

dan manfaat penelitian. 

 Tinjauan Pustaka: Mengulas literatur yang relevan dengan topik penelitian, teori-teori 

yang mendukung, dan hasil penelitian sebelumnya. 

 Metode Penelitian: Menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, termasuk 

desain penelitian, sampel, instrumen penelitian, prosedur pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

 Hasil dan Pembahasan: Menyajikan temuan penelitian dan interpretasi hasil tersebut 

dalam konteks teori dan penelitian sebelumnya. 

 Kesimpulan: Menyimpulkan temuan penelitian dan memberikan rekomendasi untuk 

penelitian lebih lanjut atau aplikasi praktis. 

2.1.3 Kesimpulan 

 Hakikat karya ilmiah terletak pada keobjektifan, sistematisitas, metodologi yang tepat, 

referensi yang kredibel, analisis kritis, keilmiahan, logika dan koherensi, serta inovasi dan 

originalitas. Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ini, penulis dapat menghasilkan 

karya ilmiah yang berkualitas, terpercaya, dan bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 
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2.2 KARAKTERISTIK KARYA ILMIAH 

Menurut Afrilaika Purnamasari Dkk (2014), karakteristik karya ilmiah apabila karya ilmiah 

tersebut memenuhi beberapa karakteristik. Dalam karya ilmiah terdiri 4 aspek yang menjadi 

karakteristik utamanya, yaitu: 

2.2.1 Struktur Penyajian Karya Ilmiah 

Struktuk karya ilmiah sangat ketat, biasanya terdiri dari : 

1. Bagian awal (Pendahuluan) 

2. Bagian Inti (pokok pembahasan 

3. Bagian Penutup 

Bagian awal merupakan pengantar ke bagian itni, sedangkan inti merupakan sajian 

gagasan pokok yang ingin disampaikan yang terdiri dari beberapa baba tau subtopik. 

Sedangkan bagian penutup merupakan simpulan pokok pembahasan serta rekomendasi 

penulisan tentang tindak lanjut gagasan tersebut. Semua ini merupakan simpulan kajian 

peserta terhadap topik atau masalah yang disajikan, serta tindak lanjut yang diharapkan 

terjadi berdasarkan simpulan tersebut. 

 

2.2.2 Komponen Dan Subtansi Karya Ilmiah 

 Komponen 

Karya ilmiah memiliki struktur yang terorganisir dengan baik untuk memudahkan 

pembaca memahami isi dan tujuan penelitian. Secara umum, komponen-komponen karya 

ilmiah terdiri dari: 

- Halaman Judul: Berisi identitas penelitian, seperti judul, nama penulis, institusi, dan 

tahun. 

- Abstrak: Ringkasan singkat mengenai seluruh isi karya ilmiah, termasuk latar 

belakang, tujuan, metode, hasil, dan kesimpulan. 

- Pendahuluan: Menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan tinjauan pustaka terkait. 

- Metode Penelitian: Menjelaskan secara detail langkah-langkah yang dilakukan dalam 

penelitian, mulai dari desain penelitian, populasi dan sampel, pengumpulan data, 

hingga analisis data. 

- Hasil dan Pembahasan: Menyajikan hasil penelitian secara objektif dan menganalisis 

hasil tersebut berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya. 

- Kesimpulan: Merupakan rangkuman dari seluruh hasil penelitian dan menjawab 

rumusan masalah yang diajukan. 

- Daftar Pustaka: Daftar seluruh sumber yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah, 

baik berupa buku, jurnal, artikel, atau sumber lainnya. 

- Lampiran (jika ada): Berisi data mentah, tabel, gambar, atau dokumen pendukung 

lainnya yang tidak dimasukkan dalam bagian utama. 
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 Substansi karya ilmiah merujuk pada isi atau materi yang terkandung di dalamnya. 

Secara garis besar, substansi karya ilmiah harus memenuhi kriteria berikut: 

- Originalitas: Karya ilmiah harus menyajikan ide-ide baru atau perspektif yang 

berbeda dari penelitian sebelumnya. 

- Relevan: Topik yang diangkat harus relevan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan memiliki manfaat bagi masyarakat. 

- Kredibilitas: Data dan informasi yang disajikan harus akurat, relevan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

- Logis: Argumentasi dan kesimpulan yang dibuat harus logis dan didukung oleh 

bukti-bukti yang kuat. 

- Sistematis: Penyajian materi harus sistematis dan mudah dipahami oleh pembaca. 

Hubungan Komponen dan Substansi Komponen-komponen karya ilmiah berfungsi 

sebagai wadah untuk menyajikan substansi penelitian. Setiap komponen memiliki peran penting 

dalam menyampaikan informasi secara efektif dan efisien. Substansi yang berkualitas akan 

semakin kuat jika disajikan dalam struktur yang baik dan mengikuti kaidah penulisan ilmiah. 

 

2.3 CIRI-CIRI KARYA ILMIAH 

 Ciri-ciri sebuah karya ilmiah dapat dikaji dari minimal empat aspek yaitu, Sturktu kajian, 

komponen dan subtansi, sikap penulis,serta penggunaan bahasa. Struktuk kajian karya ilmiah 

sangat ketat, biasanya terdiri dari awal, bagian inti dan bagian penutup. Bagian awal merupakan 

bagian pengantar ke bagian inti, sedangkan inti merupakan sajian gagasan pokok yang ingin 

disampaikan yang dapat terdiri dari beberapa baba tau subtopik. Bagian penutup merupakan 

Kesimpulan pokok pembahasan serta rekomendasi penulis tentang tindak lanjut gagasan 

tersebut.Selain itu karya ilmiah haruslah menggunakan bahasa keilmuan, yaitu suatu ragam 

bahasa yang digunakan di dalam suatu bidang ilmu tertentu. ragam bahasa tersebut hanyalah 

dipahami oleh para peminat bidang ilmu tersebut. Oleh karena itu, para peneliti haruslah menulis 

karya ilmiah sesuai dengan bidang keilmuannya masing-masing. Ciri-ciri bahasa keilmuan 

adalah sebagai berikut : 

1. Reproduktif 

 Artinya ialah suatu karya ilmiah tersebut ditulis oleh peneliti harus diterima dan 

dimaknai oleh para pembacanya sesuai dengan makna yang ingin disampaikan oleh 

penulisnya. 
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2. Tidak Ambigu 

 Artinya suatu karya ilmiah haruslah dikarang berdasarkan kaidah bahasa yang baik 

dan benar. Penulis harus menguasai materi atau harus mampu untuk menyusun 

kalimat dengan subjek dan prediket yang jelas. 

3. Tidak Emotif 

 Artinya karya tulis harus disusun tidak dengan melibatkan aspek perasaan penulisnya. 

Hal-hal yang diungkapkan harus rasional, tanpa diberi tambahan pada subjektifitas 

penulisnya. 

4. Penggunaan Bahasa Baku 

 Karya tulis ilmiah harus memuat kaidah berbahasa yang benar, baik dalam ejaan, 

kata, kalimat, dan paragrafnya 

5. Penggunaan Kaidah Keilmuan 

 Suatu karya ilmiah harus memuat atau menggunakan istilahistilah dalam bidang 

keilmuan tertentu sesuai dengan bidangnya penulis, ini menjadi bukti bahwasanya 

penulis menguasai apa yang ditulisnya. 

6. Bersifat Dekoratif dan Rasional 

 Artinya penulis dalam karyanya harus menggunakan istilah atau kata yang hanya 

memiliki satu makna. Rasional artinya penulis harus menonjolkan kerunutan pikiran 

yang logis, lancer, dan kecermatan penulisannya. 

7. Terdapat Kohesi dan Bersifat Straight Forward 

 Artinya harus ada kohesi atau kebergantungan antar kalimatnya pada setiap paragraf 

dalam setiap bab. Bersifat straight forward artinya langsung ke sasaran. Tulisan 

ilmiah tidak berbelit-belit, tetapi langsung ke penjelasan. 

8. Menggunakan Kalimat Efektif 

 Artinya kalimat itu padat berisi, tidak bertele-tele, sehingga makna yang ingin 

disampaikan kepada pembaca tepat mengenai sasaran 
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2.4 MANFAAT KARYA ILMIAH 

 Karya ilmiah adalah hasil penelitian yang disusun secara sistematis dan logis, dengan 

tujuan untuk menambah pengetahuan dan memecahkan masalah. Karya ilmiah memiliki peran 

penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Berikut beberapa manfaat karya 

ilmiah: 

Bagi Penulis 

 Pengembangan Diri: Menulis karya ilmiah memaksa penulis untuk berpikir kritis, 

menganalisis data, dan menyusun argumen yang logis. Proses ini dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir dan pemecahan masalah. 

 Penguasaan Materi: Untuk menulis karya ilmiah, penulis harus mendalami literatur 

terkait. Hal ini memungkinkan penulis untuk memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam tentang suatu topik. 

 Pengakuan Akademik: Karya ilmiah yang berkualitas dapat menjadi bukti 

kemampuan akademik seseorang dan dapat digunakan untuk memenuhi persyaratan 

akademik, seperti tugas akhir, tesis, atau disertasi. 

Bagi Masyarakat 

 Pengembangan Ilmu Pengetahuan: Karya ilmiah merupakan sumber pengetahuan baru 

yang dapat digunakan untuk mengembangkan teori-teori baru atau memperbaiki teori 

yang sudah ada. 

 Pemecahan Masalah: Karya ilmiah seringkali ditujukan untuk mencari solusi atas 

masalah-masalah yang dihadapi masyarakat, baik di bidang sosial, ekonomi, maupun 

teknologi. 

 Inovasi: Karya ilmiah dapat memicu munculnya ide-ide kreatif dan inovatif yang dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

 Perkembangan Teknologi: Banyak teknologi baru yang lahir dari hasil penelitian yang 

dituangkan dalam karya ilmiah. 

Bagi Dunia Pendidikan 

 Bahan Ajar: Karya ilmiah dapat dijadikan bahan ajar yang relevan dan up-to-date untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 Pengembangan Kurikulum: Hasil penelitian dalam karya ilmiah dapat digunakan sebagai 

dasar untuk mengembangkan kurikulum yang lebih relevan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

 Stimulus Penelitian: Karya ilmiah dapat menjadi inspirasi bagi mahasiswa dan peneliti 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 
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 Secara umum, karya ilmiah memberikan kontribusi yang sangat besar bagi kemajuan 

peradaban manusia. Karya ilmiah memungkinkan kita untuk memahami dunia dengan lebih baik, 

menemukan solusi atas masalah-masalah yang kompleks, dan menciptakan masa depan yang 

lebih baik 
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BAB III 

JENIS-JENIS KARYA ILMIAH 

 

3.1 MAKALAH 

 Makalah adalah salah satu bentuk karya ilmiah yang disusun untuk membahas suatu topik 

atau permasalahan tertentu secara sistematis dan terstruktur. Makalah sering digunakan dalam 

konteks akademik, baik sebagai tugas kuliah, bahan presentasi di seminar, maupun sebagai 

bagian dari kegiatan penelitian. Berikut adalah penjelasan rinci mengenai makalah, termasuk 

struktur, jenis-jenis, dan cara penyusunannya. 

3.1.1Struktur Makalah 

Struktur makalah umumnya terdiri dari beberapa bagian utama sebagai berikut: 

 Judul 

Judul makalah harus mencerminkan isi dan fokus dari penelitian atau pembahasan yang 

dilakukan. 

 Abstrak 

Abstrak adalah ringkasan singkat dari seluruh isi makalah, termasuk latar belakang, tujuan, 

metode, hasil, dan kesimpulan. Panjangnya biasanya sekitar 150-250 kata. 

 Pendahuluan 

Bagian ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat 

penelitian. Pendahuluan harus menarik perhatian pembaca dan memberikan gambaran umum 

tentang topik yang dibahas. 

 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka mengulas literatur yang relevan dengan topik makalah, termasuk teori-teori 

yang mendukung dan hasil penelitian sebelumnya. Bagian ini menunjukkan pemahaman penulis 

tentang konteks dan dasar teori dari topik yang dibahas. 

 Metode Penelitian 

Bagian ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, termasuk desain penelitian, 

sampel, instrumen penelitian, prosedur pengumpulan data, dan teknik analisis data. Metode yang 

dijelaskan harus cukup rinci agar penelitian dapat diulangi oleh peneliti lain. 
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 Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini menyajikan temuan penelitian dan interpretasi hasil tersebut dalam konteks teori dan 

penelitian sebelumnya. Penulis harus membahas implikasi temuan, serta kekuatan dan 

kelemahan penelitian. 

 Kesimpulan 

Kesimpulan merangkum temuan utama dari penelitian dan memberikan rekomendasi untuk 

penelitian lebih lanjut atau aplikasi praktis. Kesimpulan harus berdasarkan data yang telah 

disajikan dan analisis yang telah dilakukan. 

 Daftar Pustaka 

Daftar pustaka mencantumkan semua sumber referensi yang digunakan dalam makalah. Format 

penulisan daftar pustaka harus mengikuti gaya sitasi yang berlaku, seperti APA, MLA, atau 

Chicago. 

 Lampiran (jika diperlukan) 

Lampiran dapat berisi data tambahan, tabel, gambar, atau informasi lain yang mendukung isi 

makalah tetapi terlalu rinci untuk dimasukkan dalam bagian utama. 

Jenis-jenis Makalah 

 Makalah Akademik 

Makalah yang disusun sebagai tugas dalam lingkungan pendidikan, baik di sekolah maupun 

perguruan tinggi. 

 Makalah Seminar 

Makalah yang disiapkan untuk dipresentasikan dalam seminar atau konferensi akademik. 

 Makalah Penelitian 

Makalah yang menyajikan hasil penelitian asli, biasanya dipublikasikan dalam jurnal ilmiah. 

Makalah Tinjauan (Review) 

Makalah yang mengulas dan menganalisis penelitian-penelitian sebelumnya dalam suatu bidang 

studi tertentu. 
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3.1.2 Cara Penyusunan Makalah 

 Pemilihan Topik 

Pilih topik yang relevan, menarik, dan sesuai dengan bidang studi. Pastikan topik tersebut 

memiliki cukup sumber referensi untuk diulas. 

 Pengumpulan Data dan Literatur 

Kumpulkan data dan literatur yang relevan dengan topik yang dipilih. Gunakan sumber-sumber 

yang kredibel dan mutakhir. 

 Penulisan Pendahuluan dan Tinjauan Pustaka 

Mulailah dengan menulis pendahuluan yang menggambarkan latar belakang dan pentingnya 

topik. Lanjutkan dengan tinjauan pustaka yang mengulas literatur terkait. 

 Penulisan Metode Penelitian 

Jelaskan metode penelitian secara rinci, termasuk desain, sampel, instrumen, dan prosedur. 

 Analisis Data dan Penulisan Hasil 

Analisis data yang telah dikumpulkan dan tuliskan hasilnya. Sajikan hasil dengan jelas 

menggunakan tabel atau grafik jika diperlukan. 

 Pembahasan dan Kesimpulan 

Bahas hasil penelitian dalam konteks teori dan penelitian sebelumnya. Akhiri dengan kesimpulan 

yang merangkum temuan utama dan memberikan rekomendasi. 

 Revisi dan Penyuntingan 

Revisi dan edit makalah untuk memastikan kesalahan tata bahasa, ejaan, dan format telah 

diperbaiki. Pastikan makalah jelas, logis, dan koheren. 

Kesimpulan 

 Makalah adalah salah satu bentuk karya ilmiah yang penting dalam dunia akademik. 

Dengan mengikuti struktur yang jelas dan metodologi yang tepat, penulis dapat menghasilkan 

makalah yang berkualitas dan bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Makalah tidak 

hanya berfungsi sebagai alat evaluasi di lingkungan pendidikan, tetapi juga sebagai sarana untuk 

menyebarluaskan hasil penelitian dan kontribusi ilmiah kepada komunitas yang lebih luas. 
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3.2 ARTIKEL 

 Artikel adalah bentuk tulisan yang umumnya disusun untuk menyampaikan informasi, 

analisis, atau opini tentang suatu topik tertentu kepada pembaca. Artikel dapat ditemukan di 

berbagai media, termasuk jurnal ilmiah, surat kabar, majalah, dan situs web. Artikel sering kali 

memiliki tujuan untuk mengedukasi, menginformasikan, atau membagikan wawasan kepada 

audiens. 

3.2.1 Jenis-jenis Artikel 

Artikel Jurnal Ilmiah 

 Artikel ini dipublikasikan di jurnal akademik dan berisi hasil penelitian asli. Artikel 

jurnal ilmiah biasanya melalui proses peer review dan mengikuti format yang ketat, 

seperti struktur yang mencakup pendahuluan, metode, hasil, pembahasan, dan 

kesimpulan. 

Artikel Berita 

 Artikel berita disajikan di surat kabar atau situs berita untuk melaporkan peristiwa terkini 

atau isu-isu penting. Artikel ini biasanya mengikuti format piramida terbalik, dengan 

informasi paling penting ditempatkan di bagian atas. 

Artikel Opini 

 Artikel opini berisi pandangan atau komentar penulis tentang suatu topik. Artikel ini 

sering kali mencerminkan perspektif pribadi atau analisis kritis penulis terhadap isu 

tertentu. 

Artikel Feature 

 Artikel feature adalah artikel yang mengulas suatu topik atau cerita secara mendalam 

dengan gaya penulisan yang menarik. Artikel ini sering kali memfokuskan pada aspek 

human interest dan narasi yang lebih panjang. 

Artikel Review 

 Artikel review mengevaluasi dan menganalisis karya-karya lain, seperti buku, film, atau 

produk. Artikel ini memberikan ringkasan dan penilaian terhadap karya yang dibahas. 

Artikel Tutorial atau Panduan 

 Artikel ini menyediakan instruksi atau panduan tentang bagaimana melakukan sesuatu. 

Biasanya disusun dengan langkah-langkah yang jelas dan mudah diikuti oleh pembaca. 
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3.2.2 Struktur Artikel 

Struktur artikel bervariasi tergantung pada jenisnya, tetapi umumnya mencakup elemen-elemen 

berikut: 

Judul 

 Judul artikel harus menarik perhatian dan mencerminkan isi artikel. Judul yang baik juga 

singkat, jelas, dan informatif. 

Pendahuluan 

 Pendahuluan memperkenalkan topik yang akan dibahas dan menjelaskan mengapa topik 

tersebut penting atau relevan. Pendahuluan sering kali mencakup hook atau elemen yang 

menarik perhatian pembaca. 

Isi (Tubuh) 

 Isi artikel merupakan bagian utama yang menyajikan informasi, argumen, atau analisis 

secara rinci. Biasanya dibagi menjadi beberapa paragraf atau subbagian yang 

menguraikan berbagai aspek topik. Pada artikel jurnal ilmiah, bagian ini mencakup 

metode, hasil, dan pembahasan. 

Kesimpulan 

 Kesimpulan merangkum poin-poin utama artikel dan memberikan penutup atau 

rekomendasi. Pada artikel opini atau analisis, kesimpulan sering kali mencakup penilaian 

akhir atau pandangan pribadi. 

Referensi (jika diperlukan) 

 Artikel yang berbasis penelitian atau memerlukan dukungan bukti biasanya menyertakan 

daftar referensi yang mencantumkan sumber-sumber yang digunakan. 

Gambar, Grafik, atau Tabel (jika diperlukan) 

 Gambar, grafik, atau tabel dapat digunakan untuk memperjelas atau mendukung 

informasi yang disajikan dalam artikel. Ini sering digunakan dalam artikel berita atau 

ilmiah. 
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3.2.3 Cara Menulis Artikel 

Tentukan Tujuan dan Audiens 

 Pahami tujuan penulisan artikel dan siapa audiens targetnya. Ini akan membantu 

menentukan gaya penulisan dan jenis informasi yang akan disajikan. 

Lakukan Penelitian 

 Kumpulkan informasi dan data yang relevan tentang topik. Pastikan informasi yang 

digunakan adalah akurat dan terkini. 

Buat Outline 

 Susun kerangka artikel untuk mengorganisir ide dan informasi. Outline membantu dalam 

menyusun artikel secara logis dan terstruktur. 

Tulis Draf Awal 

 Mulailah menulis draf awal artikel berdasarkan outline. Fokus pada menyampaikan ide 

dan informasi dengan jelas. 

Revisi dan Edit 

 Tinjau kembali artikel untuk memperbaiki kesalahan tata bahasa, ejaan, dan kejelasan. 

Pastikan artikel mengalir dengan baik dan semua informasi relevan disajikan dengan 

jelas. 

Sunting untuk Format dan Gaya 

 Sesuaikan artikel dengan format dan gaya yang sesuai dengan media atau publikasi 

tempat artikel akan diterbitkan. 

Kesimpulan 

 Artikel adalah bentuk tulisan yang bervariasi dan dapat digunakan untuk berbagai tujuan, 

dari menyampaikan berita terkini hingga membagikan opini atau panduan. Struktur artikel dapat 

berbeda-beda tergantung pada jenisnya, tetapi umumnya mencakup elemen-elemen seperti judul, 

pendahuluan, isi, kesimpulan, dan referensi. Menulis artikel yang efektif memerlukan 

pemahaman yang jelas tentang tujuan, audiens, dan penyampaian informasi secara sistematis dan 

menarik. 
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3.3 LAPORAN PENELITIAN 

 Laporan penelitian adalah dokumen yang menyajikan hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan. Laporan ini berfungsi untuk mendokumentasikan proses penelitian, temuan, analisis, 

dan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Laporan penelitian umumnya digunakan dalam 

konteks akademik, lembaga penelitian, atau organisasi untuk melaporkan hasil penelitian kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan. 

3.3.1 Struktur Laporan Penelitian 

Struktur laporan penelitian dapat bervariasi tergantung pada standar yang berlaku atau jenis 

penelitian, tetapi umumnya mencakup bagian-bagian berikut: 

Judul 

 Judul laporan harus jelas, spesifik, dan mencerminkan isi serta fokus penelitian. 

Abstrak 

 Abstrak adalah ringkasan singkat dari laporan penelitian, mencakup latar belakang, 

tujuan, metode, hasil, dan kesimpulan. Panjang abstrak biasanya antara 150-250 kata. 

Pendahuluan 

 Pendahuluan menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

dan signifikansi penelitian. Bagian ini memberikan konteks dan menjelaskan mengapa 

penelitian ini penting. 

Tinjauan Pustaka 

 Tinjauan pustaka mengulas literatur yang relevan dengan topik penelitian, termasuk teori-

teori, penelitian sebelumnya, dan temuan-temuan yang berkaitan. Tujuannya adalah 

untuk menunjukkan pemahaman penulis tentang bidang studi dan konteks penelitian. 

Metode Penelitian 

 Bagian ini menjelaskan desain penelitian, metode yang digunakan, teknik pengumpulan 

data, sampel atau populasi penelitian, dan prosedur analisis data. Metode harus dijelaskan 

secara rinci agar penelitian dapat direplikasi. 

Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian menyajikan temuan dari penelitian secara objektif. Hasil dapat disajikan 

dalam bentuk teks, tabel, grafik, atau diagram untuk memudahkan pemahaman. 
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Pembahasan 

 Pembahasan menganalisis dan menginterpretasikan hasil penelitian dalam konteks teori 

dan penelitian sebelumnya. Bagian ini membahas implikasi temuan, serta kekuatan dan 

keterbatasan penelitian. 

Kesimpulan 

 Kesimpulan merangkum temuan utama dari penelitian dan memberikan rekomendasi 

untuk penelitian lebih lanjut atau aplikasi praktis. Kesimpulan harus berdasarkan data dan 

analisis yang telah dilakukan. 

Daftar Pustaka 

 Daftar pustaka mencantumkan semua referensi yang digunakan dalam laporan penelitian. 

Format penulisan daftar pustaka harus mengikuti gaya sitasi yang berlaku, seperti APA, 

MLA, atau Chicago. 

Lampiran (jika diperlukan) 

 Lampiran berisi data tambahan, instrumen penelitian, atau informasi lain yang 

mendukung laporan tetapi terlalu rinci untuk dimasukkan dalam bagian utama laporan. 

3.3.2 Cara Menulis Laporan Penelitian 

Persiapan dan Perencanaan 

 Tentukan tujuan dan ruang lingkup penelitian. Buat rencana penelitian dan identifikasi 

sumber-sumber referensi yang relevan. 

Pengumpulan Data 

 Lakukan pengumpulan data sesuai dengan metode yang telah direncanakan. Pastikan data 

yang dikumpulkan valid dan reliabel. 

Analisis Data 

 Analisis data menggunakan teknik yang sesuai dengan metode penelitian. Interpretasikan 

hasil dengan mempertimbangkan konteks dan teori yang relevan. 

Penulisan Draf Awal 

 Tulis draf awal laporan berdasarkan struktur yang telah ditentukan. Fokus pada 

menyajikan informasi secara jelas dan sistematis. 
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Revisi dan Penyuntingan 

 Revisi draf untuk memperbaiki kesalahan tata bahasa, ejaan, dan format. Pastikan laporan 

terstruktur dengan baik dan mudah dipahami. 

Format dan Gaya 

 Sesuaikan laporan dengan format dan gaya yang sesuai dengan standar yang berlaku. 

Periksa panduan penulisan laporan penelitian dari lembaga atau publikasi yang relevan. 

Kesimpulan 

 Laporan penelitian adalah dokumen penting yang menyajikan hasil dan analisis dari 

penelitian yang dilakukan. Struktur laporan penelitian umumnya mencakup judul, abstrak, 

pendahuluan, tinjauan pustaka, metode penelitian, hasil penelitian, pembahasan, kesimpulan, 

daftar pustaka, dan lampiran (jika diperlukan). Dengan mengikuti struktur yang jelas dan metode 

yang tepat, laporan penelitian dapat menyampaikan temuan dengan efektif dan memberikan 

kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan atau praktik profesional. 

 

3.4 SKRIPSI,TESIS,DISERTASI 

3.4.1 Skripsi  

 Skripsi adalah karya tulis ilmiah yang berdasarkan hasil penelitian lapangan atau studi 

kepustakaan yang disusun mahasiswa sesuai dengan studinya sebagai tugas akhir dalamn 

studi formalny di Fakultas. Skripsi menggambarkan kemampuan akademik mahasiswa 

dalam merancang, melaksanakan , menyusun laporan penelitian di bidang studi (baik 

pendidikan maupun non kependidikan), Skripsi ditulis berdasarkan pendapat atau orang 

lain. Pendapat tersebut didukung data dan faktaempiris-objektif,baik berdasarkan 

penelitian langsung:observasi lapanagn atau penelitiandi laboratorium,atau studi 

kepustakaan.Skripsi menuntut kecermatan metodologis hingga menggaransi kearah 

sumbangan material berupa penemuan baru. Berbeda denganpendapat di atas Tugino: 

skripsi adalah karyatulis yang diajukan untuk mencapai gelar sarjana atau sarjana muda. 

Skripsi ditulisberdasarkan studi pustaka atau penelitian 

bacaan,penyelidikan,observasi,atau penelitianlapangan sebagai prasyarat akademis yang 

harus ditempuh, dipertahankan dandipertanggungjawabkan oleh penyusun dalam sidang 

ujian. 

3.4.2 Tesis 

 Tesis adalah karya tulis ilmiah resmi akhir seorang mahasiswa 

dalammenyelesaikanProgram Magister (S2). Tesis merupakan bukti kemampuan 

yangbersangkutan dalampenelitian dan pengembangan ilmu pada salah satu bidang 
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keilmuandalam Ilmu Pendidikan.Tesis mempunyai tingkat pembahasan lebih dalam 

daripadaskripsi.Pernyataan-pernyataan dan teori dalam tesis didukung oleh argumen-

argumenyang lebih kuat,jika dibandingkan dengan skripsi.Tesis ditulis dengan bimbingan 

seorangdosen senior yang bertangungjawab dalam bidang studi tertentu.Tesis berasal dari 

kataThesis berarti pernyataan atau kesimpulan teoretis yang diajukan serta 

ditunjangolehargumentasi ilmiah dan referensi-referensi yang diakui secara ilmiah,yang 

dibuat olchseorang kandidat Magister.Tesis disusun oleh kandidat Magister secara 

mandiri padaakhir masa studi dan merupakan salah satu syarat mencapai gelar Magister. 

Tesis atau Master Thesis ditulis bersandar pada metodologi; metodologi penelitiandan 

metodologi penulisan.Standarnya digantungkan pada institusi,terutama 

pembimbing.Dengan bantan pembimbing,mahasiswa merencanakan masalah), 

melaksanakan;menggunakan instrumen,mengumpulkan dan menjajikan 

data,menganalisis,sampaimengambil kesimpulan dan rekomendasi.Dalam penulisannya 

dituntut kemampuan dalammenggunakan istilah tehnis;dari istilah sampai tabel,dari 

abstrak sampai bibliografi.Artinya,kemampuan mandiri sekalipun dipandu dosen 

pembimbing menjadi hal sangatmendasar. Sekalipun pada dasarnya sama dengan skripsi, 

tesis lebih dalam,tajam,dandilakukan mandiri. 

3.4.3 Disertasi 

 Disertasi adalah karya tulis ilmiah resmi akhir seorang mahasiswadalammenyelesaikan 

Program S3 ilmu pendidikan. Disertasi merupakan buktikemampuan yangbersangkutan 

dalam melakukan penelitian yang berhubungan denganpenemuan baru dalamsalah satu 

disiplin Ilm Pendidikan.Menurut Tugino disertasiialah karangan yang diajukan untuk 

mencapai gelar doktor,yaitu gelar tertinggi yangdiberikan oleh suatu univesitas.Penulisan 

desertasi ini di bawah bimbingan promotoratau dosen yang berpangkat profesor, dan 

isinya pembahasan masalah yang lebihkompleks dan lebih mendalam daripada persoalan 

dalam tesis. 

 Pencapaian gelar akademik tertinggi adalah predikat Doktor.Gelar Doktor 

(Ph.D)dimungkinkan manakala mahasiswa (S3) telah mempertahankan disertasi 

dihadapanDewan Penguji Disertasi yang terdiri dari profesor atau Doktor dibidang 

masing-masing.Disertasi ditulis berdasarkan penemuan (keilmuan)orisinil dimana penulis 

mengemukandalil yang dibuktikan berdasarkan data dan fakta valid dengan analisis 

terinci.Disertasiatau Ph.D Thesis ditulis berdasarkan metodolologi penelitian yang 

mengandung filosofikeilmuan yang tinggi.Mahahisiswa (S3) harus mampu (tanpa 

bimbingan) menentukanmasalah,berkemampuan berpikikir abstrak serta menyelesaikan 

masalah praktis.Disertasi memuat penemuan-penemuan baru,pandangan baru yang 

filosofis,tehnik ataumetode baru tentang sesuatu sebagai cerminan pengembangan ilmu 

yang dikaji dalam taraf yang tinggi. 
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BAB IV 

PERSIAPAN PENULISAN KARYA ILMIAH 

 

4.1 PENGUMPULAN INFORMASI 

 Pengumpulan informasi adalah proses mengumpulkan data, fakta, atau referensi yang 

diperlukan untuk mendukung penelitian, penulisan, atau pengambilan keputusan. Proses ini 

sangat penting dalam berbagai konteks, termasuk penulisan laporan penelitian, penyusunan 

artikel, pembuatan makalah, dan berbagai kegiatan akademik atau profesional lainnya. 

4.1.1 Metode Pengumpulan Informasi 

Literatur Tertulis 

 Buku dan Jurnal: Membaca buku dan artikel jurnal yang relevan dengan topik penelitian 

atau tulisan. Buku sering kali memberikan dasar teori, sedangkan jurnal ilmiah 

menawarkan temuan penelitian terbaru. 

 Kertas Kerja dan Konferensi: Mengakses makalah yang disajikan dalam konferensi atau 

seminar yang relevan untuk mendapatkan wawasan terkini dari komunitas ilmiah. 

Sumber Daring 

 Database Akademik: Menggunakan database seperti Google Scholar, JSTOR, atau 

PubMed untuk menemukan artikel jurnal, tesis, dan disertasi. 

 Situs Web Resmi: Mengakses situs web institusi, organisasi, atau pemerintah untuk data 

statistik, laporan tahunan, atau informasi resmi lainnya. 

 Media Sosial dan Blog: Meneliti blog dan media sosial untuk mendapatkan pandangan 

atau opini terkini tentang suatu topik, tetapi pastikan untuk memverifikasi keandalan 

sumbernya. 

Wawancara 

 Wawancara Langsung: Mengadakan wawancara dengan ahli, praktisi, atau individu yang 

memiliki pengetahuan mendalam tentang topik yang diteliti. Wawancara ini dapat 

dilakukan secara tatap muka, melalui telepon, atau video call. 

 Wawancara Terstruktur atau Semi-Struktur: Menyiapkan pertanyaan yang sudah 

dirancang sebelumnya (terstruktur) atau pertanyaan terbuka yang memungkinkan 

eksplorasi lebih lanjut (semi-struktur). 
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Survei dan Kuesioner 

 Survei Online: Menggunakan platform seperti Google Forms atau SurveyMonkey untuk 

mengumpulkan data dari responden secara daring. 

 Kuesioner Kertas: Menyebarkan kuesioner dalam format kertas untuk pengumpulan data, 

terutama dalam lingkungan yang tidak dapat diakses secara online. 

Observasi 

 Observasi Langsung: Mengamati dan mencatat kejadian atau perilaku dalam lingkungan 

yang relevan dengan topik penelitian. 

 Observasi Partisipatif: Terlibat langsung dalam aktivitas atau kelompok yang diteliti 

untuk mendapatkan perspektif yang lebih mendalam. 

Eksperimen dan Pengujian 

 Eksperimen Laboratorium: Melakukan eksperimen dalam setting laboratorium untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan untuk uji hipotesis. 

 Pengujian Lapangan: Melakukan pengujian di lapangan untuk memperoleh data dari 

kondisi dunia nyata. 

Dokumentasi Sekunder 

 Laporan dan Statistik: Mengakses laporan tahunan, data statistik, dan publikasi lain yang 

diterbitkan oleh lembaga atau organisasi. 

 Arsip dan Dokumen Historis: Menggunakan dokumen arsip atau sejarah untuk 

mendapatkan informasi latar belakang dan konteks historis. 

4.1.2 Langkah-langkah dalam Pengumpulan Informasi 

Tentukan Tujuan dan Ruang Lingkup 

 Identifikasi apa yang ingin dicapai dengan pengumpulan informasi dan batasan-batasan 

yang relevan. Ini membantu memfokuskan usaha pengumpulan informasi dan 

memastikan relevansi data yang dikumpulkan. 

Rencanakan Metode Pengumpulan 

 Pilih metode atau kombinasi metode yang paling sesuai dengan tujuan dan sumber daya 

yang tersedia. Pertimbangkan kelebihan dan kekurangan dari masing-masing metode. 
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Kumpulkan Data 

 Lakukan pengumpulan data sesuai dengan metode yang telah direncanakan. Pastikan 

untuk mencatat informasi dengan cermat dan menyimpan catatan yang terorganisir. 

Evaluasi dan Verifikasi Sumber 

 Tinjau keandalan dan kredibilitas sumber informasi. Pastikan informasi yang 

dikumpulkan akurat dan relevan dengan topik yang diteliti. 

Organisir dan Analisis Data 

 Susun data yang telah dikumpulkan dan lakukan analisis untuk menemukan pola, tren, 

atau informasi penting. Gunakan alat analisis yang sesuai, seperti perangkat lunak 

statistik jika diperlukan. 

Simpan dan Dokumentasikan 

 Simpan data dengan baik dan dokumentasikan proses pengumpulan informasi. Ini 

penting untuk referensi di masa mendatang dan untuk memastikan bahwa data dapat 

diakses kembali jika diperlukan. 

Kesimpulan 

 Pengumpulan informasi adalah langkah penting dalam proses penelitian dan penulisan 

yang melibatkan berbagai metode dan sumber. Dengan merencanakan dan melaksanakan 

pengumpulan informasi secara sistematis, penulis atau peneliti dapat memastikan bahwa data 

yang diperoleh adalah akurat, relevan, dan mendukung tujuan penelitian atau tulisan mereka. 

 

4.2 MENENTUKAN TOPIK 

 Menentukan topik adalah langkah awal yang krusial dalam proses penulisan atau 

penelitian. Topik yang dipilih harus relevan, menarik, dan dapat diuraikan dengan baik. Berikut 

adalah langkah-langkah dan tips untuk membantu Anda dalam menentukan topik yang sesuai: 

4.2.1 Langkah-langkah Menentukan Topik 

Identifikasi Minat dan Keahlian 

 Pilih topik yang sesuai dengan minat dan keahlian Anda. Menulis tentang sesuatu yang 

Anda minati atau kuasai akan membuat proses penulisan lebih menyenangkan dan 

produktif. 
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Tentukan Tujuan 

 Pertimbangkan tujuan dari penelitian atau tulisan Anda. Apakah Anda ingin 

menyampaikan informasi, memberikan analisis, mengajukan solusi, atau menyampaikan 

opini? Tujuan ini akan mempengaruhi pemilihan topik. 

Lakukan Penelitian Awal 

 Lakukan penelitian awal untuk mengeksplorasi berbagai topik yang mungkin menarik. 

Bacalah artikel, buku, atau sumber online untuk mendapatkan ide tentang isu-isu terkini 

atau topik yang belum banyak dibahas. 

Pertimbangkan Audiens 

 Pikirkan tentang audiens target Anda dan apa yang mereka butuhkan atau minati. Topik 

yang relevan bagi audiens akan meningkatkan keterlibatan dan dampak tulisan Anda. 

Periksa Ketersediaan Sumber 

 Pastikan ada cukup sumber informasi yang dapat mendukung topik yang Anda pilih. 

Anda perlu memastikan bahwa Anda dapat mengakses literatur, data, atau referensi yang 

diperlukan. 

Saring dan Fokuskan Topik 

 Setelah mendapatkan beberapa ide topik, saring pilihan-pilihan tersebut dan fokuskan 

pada satu topik yang paling sesuai dengan kriteria Anda. Pertimbangkan untuk 

mempersempit topik agar lebih spesifik dan terfokus. 

Rumuskan Pertanyaan Penelitian 

 Jika topik Anda adalah untuk penelitian, rumuskan pertanyaan penelitian yang jelas dan 

spesifik. Pertanyaan ini akan membantu memandu fokus penelitian Anda dan 

menentukan arah analisis. 

Evaluasi Kelayakan 

 Pertimbangkan kelayakan topik dalam hal waktu, sumber daya, dan ruang lingkup. 

Pastikan Anda memiliki kapasitas untuk mengeksplorasi topik secara mendalam. 
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4.2.2 Tips untuk Menentukan Topik 

Temukan Isu Kontemporer 

 Meneliti isu-isu terkini dalam bidang studi Anda dapat memberikan ide tentang topik 

yang relevan dan menarik. Isu kontemporer sering kali memicu minat dan diskusi yang 

lebih besar. 

Jelajahi Gap dalam Penelitian 

 Identifikasi gap atau kekurangan dalam penelitian yang ada. Topik yang mengisi 

kekurangan atau mengatasi masalah yang belum banyak diteliti bisa sangat berharga. 

Gunakan Teknik Brainstorming 

 Gunakan teknik brainstorming untuk menghasilkan berbagai ide topik. Diskusikan 

dengan teman, kolega, atau mentor untuk mendapatkan perspektif tambahan. 

Tanya Diri Sendiri 

 Ajukan pertanyaan kepada diri sendiri seperti: "Apa yang membuat topik ini menarik 

bagi saya?", "Apa dampak dari topik ini?", dan "Apa manfaat dari penelitian atau 

penulisan tentang topik ini?" 

Pertimbangkan Keterkaitan Interdisipliner 

 Topik yang menggabungkan elemen dari berbagai disiplin ilmu dapat memberikan 

perspektif yang unik dan inovatif. 

Uji Kelayakan 

 Uji kelayakan topik dengan melakukan penelitian awal dan menilai apakah Anda 

memiliki akses ke sumber daya yang diperlukan dan cukup waktu untuk menyelesaikan 

proyek. 

Kesimpulan 

 Menentukan topik yang tepat memerlukan pertimbangan matang mengenai minat, tujuan, 

audiens, dan ketersediaan sumber. Dengan mengikuti langkah-langkah dan tips ini, Anda dapat 

memilih topik yang tidak hanya menarik dan relevan tetapi juga dapat dieksplorasi secara 

mendalam dalam tulisan atau penelitian Anda. 
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4.3 MEMBATASI MASALAH 

 Membatasi masalah adalah langkah penting dalam penelitian atau penulisan untuk 

memastikan fokus dan kejelasan. Dengan membatasi masalah, Anda dapat mengarahkan 

penelitian atau analisis ke area yang lebih spesifik dan manageable, sehingga hasilnya lebih 

terfokus dan relevan. Berikut adalah langkah-langkah dan tips untuk membatasi masalah: 

4.3.1 Langkah-langkah Membatasi Masalah 

Identifikasi Masalah Utama 

 Tentukan masalah atau topik utama yang ingin Anda bahas. Pahami konteks dan ruang 

lingkup masalah tersebut untuk menentukan area yang paling relevan untuk diteliti. 

Tentukan Ruang Lingkup 

 Definisikan batasan geografis, temporal, dan kontekstual dari masalah. Misalnya, apakah 

penelitian akan fokus pada wilayah tertentu, periode waktu tertentu, atau aspek spesifik 

dari masalah? 

Kembangkan Pertanyaan Penelitian 

 Rumuskan pertanyaan penelitian yang spesifik dan terfokus. Pertanyaan ini harus dapat 

mengarahkan fokus penelitian dan membatasi cakupan masalah. 

Lakukan Tinjauan Literatur 

 Tinjau literatur yang ada untuk memahami bagaimana masalah telah diteliti sebelumnya 

dan untuk menemukan area yang belum banyak dieksplorasi. Ini membantu dalam 

menentukan batasan yang relevan. 

Pertimbangkan Sumber Daya dan Waktu 

 Evaluasi ketersediaan sumber daya, data, dan waktu yang Anda miliki. Batasan ini akan 

mempengaruhi ruang lingkup masalah yang dapat Anda tangani dengan efektif. 

Tentukan Definisi dan Istilah Kunci 

 Definisikan istilah dan konsep kunci yang terkait dengan masalah. Ini membantu dalam 

mengklarifikasi ruang lingkup dan batasan penelitian. 
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Buat Batasan yang Jelas 

 Buat batasan yang jelas dan spesifik mengenai apa yang termasuk dan tidak termasuk 

dalam penelitian Anda. Ini dapat mencakup kriteria seperti kelompok sampel, variabel, 

atau aspek topik tertentu. 

Uji Batasan 

 Uji batasan yang telah Anda tentukan untuk memastikan bahwa mereka praktis dan 

realistis. Pertimbangkan apakah batasan tersebut memungkinkan Anda untuk mencapai 

tujuan penelitian dengan efektif. 

4.3.2 Tips untuk Membatasi Masalah 

Fokus pada Aspek Spesifik 

 Alih-alih mencoba mencakup topik yang sangat luas, fokuskan pada aspek tertentu dari 

masalah. Misalnya, jika topik Anda adalah "perubahan iklim," Anda dapat membatasi 

pada dampaknya terhadap sektor pertanian di wilayah tertentu. 

Gunakan Kriteria Prioritas 

 Gunakan kriteria prioritas untuk menentukan aspek mana dari masalah yang paling 

penting untuk diteliti. Ini bisa berdasarkan relevansi, urgensi, atau kepentingan bagi 

audiens atau pemangku kepentingan. 

Jelaskan Batasan dengan Jelas 

 Jelaskan batasan masalah secara eksplisit dalam pendahuluan atau latar belakang 

penelitian. Ini membantu pembaca memahami fokus penelitian dan menghindari 

kebingungan. 

Fleksibilitas dalam Batasan 

 Sediakan fleksibilitas untuk menyesuaikan batasan jika diperlukan selama proses 

penelitian. Kadang-kadang, temuan awal dapat mengarahkan Anda untuk mempersempit 

atau memperluas ruang lingkup. 

Diskusikan dengan Mentor atau Rekan 

 Diskusikan batasan masalah dengan mentor atau rekan untuk mendapatkan umpan balik 

dan memastikan bahwa batasan yang Anda tentukan realistis dan sesuai dengan tujuan 

penelitian. 
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4.3.3 Contoh Membatasi Masalah 

Topik Umum: "Pengaruh perubahan iklim terhadap kesehatan manusia." 

 Batasan Masalah: "Pengaruh peningkatan suhu rata-rata terhadap prevalensi penyakit 

pernapasan pada anak-anak di kota besar di Indonesia selama dekade terakhir." 

Topik Umum: "Pendidikan di sekolah dasar." 

 Batasan Masalah: "Efektivitas metode pembelajaran berbasis proyek dalam 

meningkatkan keterampilan membaca pada siswa kelas 4 SD di sekolah-sekolah 

perkotaan." 

Kesimpulan 

 Membatasi masalah adalah langkah penting untuk fokus dan keberhasilan dalam 

penelitian atau penulisan. Dengan mengikuti langkah-langkah dan tips ini, Anda dapat 

mengarahkan penelitian atau analisis ke area yang lebih spesifik dan relevan, sehingga 

menghasilkan hasil yang lebih terfokus dan bermanfaat. 

 

4.4 MENENTUKAN JUDUL 

 Menentukan judul adalah langkah penting dalam penulisan atau penelitian, karena judul 

berfungsi sebagai representasi awal dari karya Anda. Judul yang baik tidak hanya menarik 

perhatian tetapi juga mencerminkan isi dan fokus dari penelitian atau tulisan Anda. Berikut 

adalah langkah-langkah dan tips untuk menentukan judul yang efektif: 

4.4.1 Langkah-langkah Menentukan Judul 

Pahami Isi dan Fokus Karya 

 Pastikan Anda memiliki pemahaman yang jelas tentang isi dan fokus utama dari 

penelitian atau tulisan Anda. Judul harus mencerminkan topik utama dan tujuan dari 

karya tersebut. 

Rumuskan Ide Utama 

 Identifikasi ide utama atau temuan penting dari penelitian atau tulisan Anda. Ini akan 

membantu dalam merumuskan judul yang relevan dan informatif. 
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Gunakan Kata Kunci 

 Sertakan kata kunci yang relevan dengan topik penelitian atau tulisan Anda. Kata kunci 

ini akan membantu pembaca memahami tentang apa karya Anda dan juga meningkatkan 

visibilitas dalam pencarian online atau database akademik. 

Buat Judul yang Singkat dan Jelas 

 Usahakan agar judul tetap singkat dan jelas. Hindari penggunaan jargon yang tidak perlu 

atau frasa yang terlalu panjang. Judul yang jelas memudahkan pembaca untuk memahami 

topik utama. 

Sesuaikan dengan Jenis Karya 

 Pertimbangkan jenis karya yang Anda buat (misalnya, laporan penelitian, artikel, 

makalah) dan sesuaikan judul dengan format atau gaya yang sesuai. Beberapa jenis karya 

memiliki konvensi judul yang berbeda. 

Cek Kesesuaian dan Keunikan 

 Periksa apakah judul yang Anda pilih sudah digunakan oleh karya lain, terutama dalam 

konteks akademik. Judul harus unik dan tidak membingungkan dengan karya lain yang 

sudah ada. 

Pertimbangkan Audiens 

 Pikirkan tentang audiens target Anda dan apa yang akan menarik minat mereka. Judul 

harus relevan dan menarik bagi audiens yang Anda tuju. 

Uji Judul 

 Tanyakan kepada rekan, mentor, atau kolega tentang pendapat mereka mengenai judul 

yang Anda pilih. Umpan balik dapat membantu memastikan bahwa judul Anda efektif 

dan sesuai. 

 

4.4.2 Tips untuk Menentukan Judul 

Gunakan Format Judul yang Tepat 

 Judul Deskriptif: Menggambarkan isi secara langsung, misalnya, “Pengaruh Metode 

Pembelajaran Aktif terhadap Prestasi Akademik Siswa Sekolah Dasar.” 

 Judul Pertanyaan: Mengajukan pertanyaan yang dijawab dalam karya, misalnya, 

“Bagaimana Pengaruh Media Sosial terhadap Kesehatan Mental Remaja?” 
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 Judul Pernyataan: Menyampaikan kesimpulan atau temuan utama, misalnya, “Pentingnya 

Pengelolaan Waktu dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja di Lingkungan 

Perusahaan.” 

Hindari Ambiguitas 

 Pastikan judul Anda tidak ambigu dan langsung menunjukkan topik atau fokus dari karya 

Anda. Judul yang terlalu umum atau ambigu dapat membuat pembaca bingung tentang isi 

karya. 

Periksa Grammar dan Ejaan 

 Pastikan judul Anda bebas dari kesalahan tata bahasa dan ejaan. Judul yang bersih dari 

kesalahan menunjukkan profesionalisme dan perhatian terhadap detail. 

Sertakan Elemen Kunci 

 Jika relevan, sertakan elemen penting seperti variabel penelitian, lokasi, atau populasi 

target dalam judul. Ini memberikan informasi yang lebih jelas tentang cakupan penelitian 

atau tulisan. 

Sesuaikan dengan Format Publikasi 

 Jika Anda mempersiapkan karya untuk publikasi, pastikan judul sesuai dengan panduan 

atau format yang ditetapkan oleh penerbit atau institusi. 

 

4.4.3 Contoh Judul yang Efektif 

 Judul Deskriptif: “Analisis Pengaruh Teknologi Digital terhadap Pola Konsumsi Media di 

Kalangan Mahasiswa.” 

 Judul Pertanyaan: “Apa Dampak Implementasi Kebijakan Energi Terbarukan terhadap 

Ekonomi Lokal di Negara Berkembang?” 

 Judul Pernyataan: “Keberhasilan Program Pelatihan Keterampilan Kerja dalam 

Mengurangi Tingkat Pengangguran di Kota Besar.” 

Kesimpulan 

 Menentukan judul yang tepat memerlukan pemahaman yang jelas tentang isi dan fokus 

karya Anda. Dengan mengikuti langkah-langkah dan tips ini, Anda dapat membuat judul yang 

menarik, informatif, dan relevan, sehingga membantu pembaca memahami topik dan tujuan dari 

penelitian atau tulisan Anda. 
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BAB V 

PENGUMPULAN DATA 

 

5.1 PENGUMPULAN DATA 

 Pengumpulan data adalah tahap penting dalam proses penelitian yang bertujuan untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian, menguji 

hipotesis, atau mencapai tujuan yang telah ditentukan. Data yang dikumpulkan bisa berupa data 

kualitatif atau kuantitatif dan dapat diperoleh melalui berbagai metode. Berikut adalah penjelasan 

tentang pengumpulan data, metode yang digunakan, dan langkah-langkah yang harus 

diperhatikan. 

5.1.1 Jenis Data 

Data Kualitatif 

 Data kualitatif adalah data yang bersifat deskriptif dan biasanya tidak dinyatakan dalam 

bentuk angka. Data ini sering diperoleh melalui wawancara, observasi, atau analisis 

dokumen. Contoh: narasi, catatan observasi, transkrip wawancara. 

Data Kuantitatif 

 Data kuantitatif adalah data yang dapat diukur dan dinyatakan dalam bentuk angka. Data 

ini biasanya diperoleh melalui survei, eksperimen, atau pengukuran lainnya. Contoh: skor 

tes, jumlah kejadian, data statistik. 

5.1.2 Metode Pengumpulan Data 

Wawancara 

 Wawancara Terstruktur: Menggunakan daftar pertanyaan yang telah ditentukan 

sebelumnya, memberikan hasil yang konsisten dan dapat dibandingkan. 

 Wawancara Semi-Struktur: Menggunakan panduan pertanyaan tetapi memungkinkan 

adanya fleksibilitas dalam jawaban, cocok untuk eksplorasi yang lebih mendalam. 

 Wawancara Tidak Terstruktur: Bersifat terbuka dan fleksibel, memungkinkan wawancara 

untuk berkembang berdasarkan respon partisipan. 
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Kuesioner atau Survei 

 Survei Online: Mengumpulkan data secara daring menggunakan platform seperti Google 

Forms atau SurveyMonkey. 

 Survei Tatap Muka: Pengumpulan data dilakukan dengan bertemu langsung dengan 

responden, memungkinkan klarifikasi dan penjelasan langsung. 

Observasi 

 Observasi Langsung: Mengamati subjek atau peristiwa secara langsung dalam 

lingkungan alamiah tanpa intervensi. 

 Observasi Partisipatif: Peneliti terlibat dalam aktivitas yang sedang diamati untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. 

Eksperimen 

 Mengendalikan variabel tertentu dan mengamati hasilnya untuk menentukan hubungan 

sebab-akibat. Eksperimen sering dilakukan dalam setting laboratorium atau lingkungan 

yang terkendali. 

Dokumentasi 

 Mengumpulkan data dari dokumen yang ada seperti arsip, laporan, jurnal, surat kabar, 

dan lain-lain. Data ini digunakan untuk analisis sekunder. 

Studi Kasus 

 Penelitian mendalam terhadap satu kasus atau sejumlah kecil kasus, sering kali digunakan 

untuk mendapatkan wawasan yang mendalam tentang fenomena yang kompleks. 

Pengumpulan Data Sekunder 

 Menggunakan data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain, seperti data sensus, laporan 

tahunan, atau publikasi penelitian sebelumnya. 

5.1.3 Langkah-langkah dalam Pengumpulan Data 

Menentukan Jenis Data yang Dibutuhkan 

 Tentukan apakah data yang diperlukan adalah kualitatif, kuantitatif, atau kombinasi 

keduanya. Ini akan mempengaruhi metode pengumpulan data yang dipilih. 
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Memilih Metode Pengumpulan Data 

 Pilih metode pengumpulan data yang paling sesuai dengan pertanyaan penelitian dan 

jenis data yang diperlukan. Pertimbangkan juga ketersediaan sumber daya dan waktu. 

Merancang Alat Pengumpul Data 

 Kembangkan alat pengumpul data seperti kuesioner, panduan wawancara, atau protokol 

observasi. Pastikan alat ini dirancang untuk mengumpulkan data yang relevan dan valid. 

Melakukan Uji Coba (Pilot Test) 

 Sebelum pengumpulan data secara penuh, lakukan uji coba pada alat pengumpul data 

untuk memastikan bahwa mereka berfungsi dengan baik dan data yang dikumpulkan 

dapat dianalisis dengan efektif. 

Mengumpulkan Data 

 Lakukan proses pengumpulan data sesuai dengan metode yang telah dipilih. Pastikan data 

dikumpulkan secara sistematis dan terdokumentasi dengan baik. 

Menyimpan dan Mengorganisir Data 

 Data yang telah dikumpulkan harus disimpan dan diorganisir dengan baik untuk 

memudahkan analisis. Gunakan sistem penyimpanan yang aman dan terstruktur. 

Memverifikasi Keakuratan Data 

 Setelah data terkumpul, lakukan verifikasi untuk memastikan keakuratan dan konsistensi 

data. Ini termasuk memeriksa kesalahan dalam input data atau masalah lainnya yang 

mungkin muncul. 

5.1.4 Tantangan dalam Pengumpulan Data 

Bias dan Validitas 

 Bias dalam pengumpulan data dapat mempengaruhi validitas hasil penelitian. Penting 

untuk menggunakan teknik yang dapat meminimalkan bias, seperti random sampling atau 

triangulasi data. 

Keterbatasan Sumber Daya 

 Waktu, anggaran, dan aksesibilitas bisa menjadi kendala dalam pengumpulan data. 

Perencanaan yang baik dan penggunaan sumber daya yang efisien sangat penting. 
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Etika Pengumpulan Data 

 Pastikan bahwa pengumpulan data dilakukan dengan menghormati etika penelitian, 

termasuk mendapatkan persetujuan dari partisipan dan menjaga kerahasiaan data. 

Kesimpulan 

 Pengumpulan data adalah langkah krusial dalam proses penelitian yang membutuhkan 

perencanaan yang matang, pemilihan metode yang tepat, dan pelaksanaan yang sistematis. 

Dengan mengikuti langkah-langkah dan mengatasi tantangan yang mungkin muncul, Anda dapat 

mengumpulkan data yang valid, reliabel, dan relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

 

5.2 PEMBUATAN KONSEP 

 Pembuatan konsep adalah langkah awal yang sangat penting dalam proses perencanaan 

dan pelaksanaan proyek, penulisan, atau penelitian. Konsep ini berfungsi sebagai kerangka dasar 

yang memberikan arah dan fokus terhadap apa yang ingin dicapai. Konsep yang baik dapat 

membantu mengorganisasi ide-ide, menentukan tujuan, dan merumuskan strategi yang efektif. 

Berikut adalah penjelasan mengenai pembuatan konsep, langkah-langkah yang perlu diambil, 

dan tips untuk mengembangkan konsep yang kuat. 

5.2.1 Pengertian Konsep 

 Konsep adalah gagasan atau ide utama yang menjadi dasar dari suatu proyek, penelitian, 

atau karya. Ini adalah pernyataan yang menjelaskan inti dari apa yang ingin dicapai dan 

bagaimana cara untuk mencapainya. Dalam konteks penelitian, konsep biasanya berhubungan 

dengan tema atau topik utama yang ingin diuraikan atau dipahami lebih lanjut. 

5.2.2 Langkah-langkah Pembuatan Konsep 

Identifikasi Tujuan Utama 

 Tentukan tujuan utama dari proyek, penelitian, atau karya yang akan dibuat. Apa yang 

ingin Anda capai? Tujuan ini akan menjadi fondasi dari konsep yang Anda kembangkan. 

Penentuan Fokus atau Tema 

 Pilih fokus atau tema utama yang ingin Anda eksplorasi. Ini bisa berupa masalah, isu, 

atau topik yang relevan dengan tujuan utama Anda. Fokus ini akan mengarahkan 

pengembangan ide-ide lebih lanjut. 
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Lakukan Riset Awal 

 Lakukan riset awal untuk memahami lebih dalam tentang topik atau tema yang Anda 

pilih. Riset ini bisa mencakup tinjauan literatur, studi kasus, atau analisis data yang ada. 

Tujuannya adalah untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk mendukung 

pengembangan konsep. 

Identifikasi Masalah dan Peluang 

 Tentukan masalah yang ingin Anda pecahkan atau peluang yang ingin Anda manfaatkan 

dalam proyek atau penelitian Anda. Identifikasi ini akan membantu dalam merumuskan 

konsep yang relevan dan bermanfaat. 

Pengembangan Ide Utama 

 Kembangkan ide utama atau gagasan inti yang akan menjadi pusat dari konsep Anda. Ini 

adalah pernyataan yang menggambarkan esensi dari apa yang ingin Anda capai dan 

bagaimana Anda berencana untuk mencapainya. 

Menyusun Kerangka Konsep 

 Buat kerangka konsep yang menggambarkan bagaimana ide utama akan 

diimplementasikan. Ini bisa mencakup langkah-langkah, metode, atau strategi yang akan 

digunakan untuk mencapai tujuan. Kerangka ini berfungsi sebagai peta jalan untuk 

seluruh proyek atau penelitian. 

Evaluasi dan Revisi 

 Setelah konsep awal dikembangkan, lakukan evaluasi untuk memastikan bahwa konsep 

tersebut logis, relevan, dan dapat diterapkan. Revisi konsep jika diperlukan untuk 

memperkuat gagasan utama atau untuk menyesuaikan dengan kondisi yang ada. 

Presentasi Konsep 

 Siapkan presentasi atau dokumen yang menjelaskan konsep Anda secara jelas dan 

terstruktur. Ini dapat digunakan untuk mendapatkan umpan balik dari pihak terkait atau 

untuk memastikan bahwa semua anggota tim memahami konsep yang telah 

dikembangkan. 
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5.2.3 Tips untuk Pembuatan Konsep yang Efektif 

Jangan Terlalu Kompleks 

 Usahakan agar konsep Anda tetap sederhana dan mudah dipahami. Terlalu banyak 

elemen atau gagasan yang tumpang tindih dapat membuat konsep sulit untuk 

diimplementasikan. 

Fokus pada Inovasi 

 Cobalah untuk menemukan elemen inovatif dalam konsep Anda yang dapat memberikan 

nilai tambah atau perbedaan dari konsep yang sudah ada. 

Kolaborasi dan Diskusi 

 Libatkan anggota tim atau pihak lain dalam proses pembuatan konsep. Diskusi dan 

kolaborasi dapat menghasilkan ide-ide baru dan membantu memperkuat konsep yang 

dikembangkan. 

Sesuaikan dengan Target Audiens 

 Pertimbangkan siapa yang akan menjadi audiens dari konsep Anda. Konsep yang baik 

harus relevan dan menarik bagi audiens yang dituju. 

Gunakan Visualisasi 

 Jika memungkinkan, gunakan visualisasi seperti diagram, peta pikiran, atau sketsa untuk 

membantu mengkomunikasikan konsep Anda. Visualisasi dapat membantu menjelaskan 

hubungan antara elemen-elemen dalam konsep dengan lebih jelas. 

Pertimbangkan Aspek Implementasi 

 Saat mengembangkan konsep, pertimbangkan juga bagaimana konsep tersebut dapat 

diimplementasikan. Aspek praktis dari implementasi harus diperhitungkan agar konsep 

dapat direalisasikan dengan efektif. 

5.2.4 Contoh Pembuatan Konsep 

Proyek Penelitian: 

 Tujuan Utama: Meningkatkan efisiensi penggunaan energi di rumah tangga. 

 Tema: Energi terbarukan dalam rumah tangga. 

 Konsep: Mengembangkan model sistem energi hibrida yang menggabungkan energi 

surya dan angin untuk rumah tangga di daerah pedesaan. 
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Proyek Pengembangan Produk: 

 Tujuan Utama: Meluncurkan produk kesehatan baru untuk kaum milenial. 

 Tema: Kesehatan dan kebugaran. 

 Konsep: Mengembangkan aplikasi kebugaran yang menyediakan rekomendasi latihan 

personal berdasarkan analisis data kesehatan pengguna. 

Kesimpulan 

 Pembuatan konsep adalah langkah fundamental dalam perencanaan proyek, penelitian, 

atau penulisan. Dengan mengikuti langkah-langkah yang terstruktur dan memperhatikan tips 

yang telah dijelaskan, Anda dapat mengembangkan konsep yang kuat, jelas, dan siap untuk 

diimplementasikan. Konsep yang baik akan menjadi pemandu utama dalam mencapai tujuan dan 

menghasilkan hasil yang diinginkan. 

 

5.3 PENYUNTINGAN 

 Penyuntingan adalah proses penting dalam penulisan yang melibatkan peninjauan dan 

perbaikan teks untuk memastikan kejelasan, konsistensi, akurasi, dan kualitas secara 

keseluruhan. Proses ini mencakup pengecekan tata bahasa, ejaan, alur cerita, dan logika, serta 

memastikan bahwa tulisan tersebut sesuai dengan gaya dan format yang diinginkan. 

Penyuntingan dapat dilakukan pada berbagai tahap penulisan dan mencakup beberapa jenis, 

mulai dari penyuntingan substansial hingga penyuntingan bahasa. 

5.3.1 Jenis-jenis Penyuntingan 

Penyuntingan Substansial 

 Fokus pada konten dan struktur tulisan. Ini melibatkan revisi besar terhadap ide, 

argumen, alur, dan logika. Penyuntingan substansial sering kali mencakup perombakan 

bagian besar teks atau penambahan dan pengurangan konten untuk memperbaiki 

keseluruhan alur dan tujuan penulisan. 

Penyuntingan Bahasa 

 Fokus pada tata bahasa, ejaan, tanda baca, dan gaya penulisan. Tujuan dari penyuntingan 

bahasa adalah untuk memastikan bahwa teks mudah dibaca, jelas, dan bebas dari 

kesalahan bahasa. 
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Penyuntingan Teknis 

 Menangani aspek teknis seperti format, konsistensi dalam penggunaan terminologi, 

penomoran, dan referensi. Penyuntingan teknis memastikan bahwa teks sesuai dengan 

panduan gaya yang ditentukan dan bebas dari kesalahan format. 

Penyuntingan Proofreading 

 Merupakan tahap akhir dalam penyuntingan yang fokus pada pengecekan kesalahan kecil 

seperti kesalahan ketik, ejaan, dan tanda baca. Proofreading dilakukan setelah semua 

revisi besar selesai dan sebelum teks dipublikasikan. 

5.3.2 Langkah-langkah dalam Penyuntingan 

Baca Ulang dengan Cermat 

 Bacalah teks secara keseluruhan untuk mendapatkan gambaran umum. Ini membantu 

Anda mengidentifikasi masalah utama seperti alur yang tidak konsisten atau argumen 

yang tidak logis. 

Periksa Struktur dan Konten 

 Tinjau struktur tulisan, pastikan bahwa setiap bagian teks tersusun dengan baik dan 

mendukung argumen utama. Jika ada bagian yang terasa tidak relevan atau tidak 

mendukung keseluruhan narasi, pertimbangkan untuk menghapus atau mengubahnya. 

Perbaiki Bahasa dan Gaya 

 Fokus pada tata bahasa, ejaan, tanda baca, dan penggunaan kata. Pastikan bahasa yang 

digunakan sesuai dengan audiens dan tujuan penulisan. Periksa konsistensi dalam gaya 

penulisan, seperti penggunaan istilah atau format tertentu. 

Periksa Fakta dan Referensi 

 Pastikan bahwa semua informasi, data, dan referensi yang digunakan dalam teks akurat 

dan dapat dipercaya. Periksa kembali kutipan dan daftar pustaka untuk memastikan 

bahwa semuanya sesuai dengan format yang diharapkan. 

Konsistensi dan Format 

 Pastikan konsistensi dalam penggunaan istilah, penomoran, dan format penulisan. Jika 

menggunakan panduan gaya tertentu (seperti APA, MLA, atau Chicago), pastikan bahwa 

teks sesuai dengan pedoman tersebut. 
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Proofreading 

 Lakukan proofreading sebagai langkah terakhir untuk menangkap kesalahan kecil yang 

mungkin terlewatkan dalam tahap penyuntingan sebelumnya. Ini termasuk kesalahan 

ketik, spasi yang tidak konsisten, atau kesalahan format kecil. 

Minta Umpan Balik 

 Jika memungkinkan, minta seseorang untuk membaca dan memberikan umpan balik. 

Sudut pandang baru dapat membantu mengidentifikasi masalah yang mungkin tidak 

Anda sadari. 

Revisi dan Finalisasi 

 Berdasarkan hasil penyuntingan dan umpan balik yang diterima, lakukan revisi terakhir. 

Setelah semua perubahan diterapkan, finalisasi teks untuk dipublikasikan atau 

diserahkan. 

5.3.3 Tips untuk Penyuntingan yang Efektif 

Istirahat Sebelum Penyuntingan 

 Setelah menyelesaikan draf pertama, beri diri Anda waktu untuk beristirahat sebelum 

mulai menyunting. Ini membantu Anda melihat teks dengan mata yang lebih segar dan 

objektif. 

Fokus pada Satu Aspek Sekaligus 

 Saat menyunting, fokus pada satu aspek pada satu waktu, seperti tata bahasa atau alur 

cerita. Ini membantu Anda menghindari kelebihan informasi dan meningkatkan efisiensi. 

Bacalah Keras-keras 

 Membaca teks dengan suara keras dapat membantu Anda menangkap kesalahan atau 

bagian yang terasa canggung atau tidak alami. 

Gunakan Alat Penyuntingan 

 Gunakan alat seperti pemeriksa tata bahasa dan ejaan, tetapi jangan sepenuhnya 

mengandalkannya. Alat ini dapat membantu, tetapi selalu lakukan penyuntingan manual 

untuk memastikan akurasi dan kualitas. 
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Jangan Terburu-buru 

 Penyuntingan adalah proses yang memerlukan waktu. Jangan terburu-buru, karena ini 

bisa menyebabkan Anda melewatkan kesalahan yang penting. 

Pelajari Panduan Gaya 

 Jika Anda menulis untuk publikasi atau dalam konteks akademik, pelajari panduan gaya 

yang relevan dan pastikan bahwa teks Anda sesuai dengan pedoman tersebut. 

Kesimpulan 

 Penyuntingan adalah bagian integral dari proses penulisan yang memastikan bahwa teks 

tidak hanya bebas dari kesalahan, tetapi juga jelas, koheren, dan efektif dalam menyampaikan 

pesan. Dengan mengikuti langkah-langkah dan tips yang telah dijelaskan, Anda dapat 

menyunting tulisan Anda secara efektif dan meningkatkan kualitas keseluruhan dari karya Anda 

sebelum dipublikasikan atau diserahkan. 

 

5.4 PENGETIKAN 

 Pengetikan adalah proses memasukkan teks ke dalam format digital menggunakan 

perangkat seperti komputer, laptop, atau mesin ketik. Pengetikan merupakan keterampilan dasar 

yang sangat penting dalam berbagai konteks, baik untuk keperluan pribadi, akademik, maupun 

profesional. Dalam era digital saat ini, kemampuan mengetik dengan cepat dan akurat adalah 

aset yang berharga. Berikut adalah penjelasan mengenai pengetikan, teknik yang dapat 

digunakan, dan tips untuk meningkatkan kecepatan dan akurasi dalam mengetik. 

5.4.1 Teknik Pengetikan 

Metode Touch Typing 

 Touch typing adalah teknik mengetik di mana Anda menggunakan semua jari Anda tanpa 

perlu melihat keyboard. Ini adalah metode yang paling efisien dan memungkinkan 

kecepatan pengetikan yang lebih tinggi. 

 Penempatan Jari: Jari-jari ditempatkan pada posisi dasar (home row) di keyboard, yaitu 

jari telunjuk tangan kiri di atas tombol F dan jari telunjuk tangan kanan di atas tombol J. 

Jari-jari lainnya ditempatkan pada tombol A, S, D (untuk tangan kiri) dan K, L, ; (untuk 

tangan kanan). 

 Latihan Touch Typing: Banyak alat online yang dapat digunakan untuk berlatih touch 

typing, seperti TypingClub, Keybr, dan Ratatype. 
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Metode Hunt and Peck 

 Hunt and Peck adalah teknik mengetik di mana pengetik menggunakan satu atau dua jari 

untuk menekan tombol sambil melihat keyboard. Teknik ini cenderung lebih lambat dan 

kurang efisien dibandingkan touch typing. 

 Kecepatan Terbatas: Karena Anda harus melihat keyboard untuk menemukan setiap 

huruf, metode ini menghambat kecepatan pengetikan dan meningkatkan risiko kesalahan. 

Pengetikan dengan Memori Otot 

 Pengetikan dengan memori otot adalah kemampuan untuk mengetik tanpa berpikir secara 

sadar tentang penempatan tombol, berdasarkan kebiasaan dan latihan yang terus menerus. 

Ini adalah hasil dari penguasaan touch typing yang konsisten. 

5.4.2 Langkah-langkah Meningkatkan Kecepatan dan Akurasi Pengetikan 

Pelajari dan Gunakan Posisi Dasar (Home Row) 

 Mulailah dengan menempatkan jari-jari Anda pada posisi dasar dan biasakan diri untuk 

kembali ke posisi ini setelah menekan tombol. Ini membantu dalam meningkatkan 

akurasi dan kecepatan mengetik. 

Latihan Rutin 

 Latihan secara rutin adalah kunci untuk meningkatkan kecepatan mengetik. Cobalah 

latihan yang menekankan pada kombinasi huruf yang sering digunakan, kata-kata umum, 

dan frasa. 

Fokus pada Akurasi Terlebih Dahulu 

 Sebelum berfokus pada kecepatan, pastikan bahwa Anda mengetik dengan akurat. Ketika 

akurasi sudah konsisten, kecepatan akan meningkat secara alami. 

Gunakan Perangkat Lunak Latihan 

 Ada banyak perangkat lunak dan aplikasi yang dirancang untuk membantu meningkatkan 

keterampilan mengetik, seperti TypingMaster, 10FastFingers, dan Mavis Beacon Teaches 

Typing. Gunakan alat ini untuk melacak kemajuan Anda dan berlatih secara teratur. 

Posisi Duduk yang Tepat 

 Pastikan Anda duduk dengan posisi yang nyaman dan ergonomis. Punggung lurus, 

lengan sejajar dengan meja, dan pergelangan tangan tidak tertekuk. Posisi yang baik 

membantu mengurangi ketegangan dan meningkatkan performa mengetik. 
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Gunakan Keyboard yang Nyaman 

 Keyboard yang nyaman dan responsif dapat membuat perbedaan besar dalam kecepatan 

dan kenyamanan mengetik. Pilih keyboard yang sesuai dengan preferensi Anda, baik itu 

mechanical keyboard atau membrane keyboard. 

Hindari Melihat Keyboard 

 Latih diri Anda untuk tidak melihat keyboard saat mengetik. Ini akan memaksa Anda 

untuk mengandalkan memori otot dan mempercepat transisi ke touch typing. 

Evaluasi dan Koreksi 

 Setelah menyelesaikan latihan atau tugas mengetik, evaluasi kesalahan yang Anda buat. 

Fokus pada area yang memerlukan perbaikan dan berlatih lebih lanjut untuk mengurangi 

kesalahan tersebut. 

5.4.3 Tips untuk Menghindari Kesalahan dalam Pengetikan 

Perhatikan Tanda Baca dan Spasi 

 Tanda baca dan spasi sering kali diabaikan dalam pengetikan cepat. Pastikan Anda 

memeriksa kembali penggunaan tanda baca dan spasi dalam teks Anda. 

Periksa Kembali Setelah Mengetik 

 Biasakan untuk selalu memeriksa kembali teks setelah mengetik untuk memastikan tidak 

ada kesalahan yang terlewatkan. Ini termasuk memeriksa ejaan, tata bahasa, dan format 

teks. 

Gunakan Alat Bantu Ejaan 

 Gunakan alat bantu pemeriksa ejaan seperti Grammarly atau fitur spell check yang ada di 

sebagian besar perangkat lunak pengolah kata untuk membantu mengidentifikasi dan 

memperbaiki kesalahan. 
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Latih Konsistensi 

 Cobalah untuk mengetik secara konsisten, dengan kecepatan dan ritme yang sama. 

Konsistensi membantu mengurangi kesalahan dan meningkatkan efisiensi. 

Kesimpulan 

 Pengetikan adalah keterampilan dasar yang penting dalam era digital saat ini. Dengan 

menguasai teknik pengetikan seperti touch typing dan melakukan latihan secara rutin, Anda 

dapat meningkatkan kecepatan dan akurasi pengetikan Anda. Selain itu, menjaga posisi duduk 

yang benar, menggunakan perangkat yang nyaman, dan melakukan pemeriksaan ulang terhadap 

teks yang telah diketik akan membantu mengurangi kesalahan dan meningkatkan kualitas tulisan 

Anda. Dengan praktik dan dedikasi yang konsisten, Anda akan menjadi lebih cepat dan efisien 

dalam mengetik. 
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BAB VI 

KESALAHAN UMUM DALAM PENULISAN KARYA ILMIAH 

 

6.1 MENULIS KALIMAT YANG TIDAK UTUH 

 Menulis kalimat yang tidak utuh berarti menulis kalimat yang tidak lengkap dalam 

menyampaikan gagasan atau pesan. Kalimat seperti ini biasanya kehilangan subjek, predikat, 

atau objek, sehingga menjadi kurang jelas atau membingungkan. Berikut adalah beberapa contoh 

dan penjelasan tentang kalimat yang tidak utuh. 

6.1.1 Contoh Kalimat yang Tidak Utuh 

Tanpa Subjek: 

 "Berjalan menuju sekolah setiap pagi." 

 Penjelasan: Kalimat ini tidak utuh karena tidak menyebutkan siapa yang berjalan menuju 

sekolah. Subjek yang hilang membuat kalimat ini tidak lengkap. 

Tanpa Predikat: 

 "Anak-anak di taman bermain." 

 Penjelasan: Kalimat ini kehilangan predikat, yaitu tindakan atau aktivitas yang dilakukan 

anak-anak. Kalimat ini hanya menyebutkan subjek (anak-anak) dan tempat (taman 

bermain) tanpa memberitahu apa yang terjadi. 

Tanpa Objek: 

 "Ibu memasak." 

 Penjelasan: Kalimat ini terasa tidak lengkap karena tidak menyebutkan apa yang dimasak 

ibu. Objek yang hilang membuat kalimat ini tidak memberikan informasi yang lengkap. 

Kalimat Fragmen: 

 "Setelah hujan deras." 

 Penjelasan: Ini adalah potongan kalimat atau fragmen yang tidak memiliki makna utuh. 

Kalimat ini seharusnya menjadi bagian dari kalimat yang lebih panjang, misalnya, 

"Setelah hujan deras, jalanan menjadi basah." 

 

 

 



 
45 

 

6.1.2 Penyebab Kalimat Tidak Utuh 

Menghilangkan Subjek atau Predikat: 

 Kadang-kadang, penulis secara tidak sengaja menghilangkan subjek atau predikat, 

terutama ketika menulis dengan cepat atau berbicara dalam bentuk lisan. 

Penggunaan Kalimat Fragmen: 

 Kalimat fragmen sering muncul ketika penulis mencoba membuat kalimat pendek untuk 

memberi tekanan atau menciptakan efek dramatis, tetapi tanpa melengkapi kalimat 

tersebut, pesan yang ingin disampaikan bisa menjadi tidak jelas. 

Penggabungan yang Tidak Tepat: 

 Penggabungan dua gagasan dalam satu kalimat tanpa menyertakan subjek atau predikat 

yang diperlukan untuk salah satu bagian bisa menghasilkan kalimat yang tidak utuh. 

6.1.3 Cara Memperbaiki Kalimat yang Tidak Utuh 

Tambahkan Subjek atau Predikat yang Hilang: 

 Identifikasi apa yang hilang dalam kalimat dan tambahkan subjek atau predikat yang 

tepat. Misalnya, "Berjalan menuju sekolah setiap pagi" bisa diperbaiki menjadi "Dia 

berjalan menuju sekolah setiap pagi." 

Gabungkan dengan Kalimat Lain: 

 Jika Anda memiliki kalimat fragmen, pertimbangkan untuk menggabungkannya dengan 

kalimat lain yang berhubungan untuk membuatnya utuh. Misalnya, "Setelah hujan deras" 

bisa diperbaiki menjadi "Setelah hujan deras, langit menjadi cerah kembali." 

Periksa Kembali Kalimat: 

 Setelah menulis, selalu periksa kembali kalimat-kalimat Anda untuk memastikan bahwa 

mereka lengkap dan menyampaikan gagasan dengan jelas. 

Kesimpulan 

 Kalimat yang tidak utuh adalah kalimat yang tidak lengkap dan tidak memberikan 

informasi yang jelas kepada pembaca. Kalimat seperti ini dapat mengganggu pemahaman dan 

alur tulisan. Oleh karena itu, penting untuk mengenali dan memperbaiki kalimat yang tidak utuh 

agar komunikasi tulisan menjadi lebih efektif dan mudah dipahami. 
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6.2 MENULIS KALIMAT YANG RANCU 

 Menulis kalimat yang rancu berarti menghasilkan kalimat yang tidak jelas atau 

membingungkan karena struktur yang kurang tepat, pemilihan kata yang tidak sesuai, atau 

ambiguitas dalam makna. Kalimat-kalimat seperti ini dapat mengaburkan maksud penulis dan 

menyulitkan pembaca untuk memahami pesan yang ingin disampaikan. 

6.2.1 Penyebab Kalimat Rancu 

Susunan Kata yang Tidak Tepat: 

 Menempatkan kata atau frasa di tempat yang salah dalam kalimat dapat menyebabkan 

kebingungan. 

 Contoh: "Siswa yang rajin belajar akan mendapatkan nilai bagus setiap hari." 

 Penjelasan: Kalimat ini bisa disalahartikan bahwa siswa mendapatkan nilai bagus setiap 

hari, bukan hasil dari rajin belajar. Perbaikan: "Siswa yang setiap hari rajin belajar akan 

mendapatkan nilai bagus." 

Penggunaan Kata yang Ambigu: 

 Kata atau frasa yang memiliki lebih dari satu makna bisa menyebabkan kebingungan. 

 Contoh: "Mereka pergi ke bank." 

 Penjelasan: Kata "bank" bisa berarti lembaga keuangan atau tepi sungai. Perbaikan: 

"Mereka pergi ke bank untuk menyetor uang." 

Kesalahan Penggunaan Kata Ganti: 

 Kata ganti yang tidak jelas referensinya dapat membuat kalimat menjadi rancu. 

 Contoh: "Andi bertemu dengan Rudi setelah dia pulang kerja." 

 Penjelasan: Tidak jelas siapa yang pulang kerja, apakah Andi atau Rudi. Perbaikan: 

"Andi bertemu dengan Rudi setelah Andi pulang kerja." 

Struktur Kalimat yang Tidak Jelas: 

 Kalimat yang memiliki struktur kompleks tanpa tanda baca yang tepat bisa menyebabkan 

kebingungan. 

 Contoh: "Karena dia pintar dan ramah temannya suka mengajaknya berbicara." 

 Penjelasan: Kalimat ini membingungkan karena tidak ada tanda koma setelah "ramah". 

Perbaikan: "Karena dia pintar dan ramah, temannya suka mengajaknya berbicara." 
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Penggunaan Kata yang Berlebihan atau Tidak Perlu: 

 Menambahkan kata-kata yang tidak perlu bisa mengaburkan makna kalimat. 

 Contoh: "Dia akan datang ke acara itu jika dia tidak ada hal lain yang lebih penting untuk 

dilakukan." 

 Penjelasan: Kalimat ini berbelit-belit dan bisa dibuat lebih sederhana. Perbaikan: "Dia 

akan datang ke acara itu jika tidak ada hal lain yang lebih penting." 

6.2.2 Cara Memperbaiki Kalimat Rancu 

Gunakan Struktur Kalimat yang Jelas: 

 Susun kalimat dengan urutan subjek-predikat-objek yang logis dan mudah dipahami. 

 Contoh: "Karena hujan deras, pertandingan sepak bola ditunda." 

Hindari Ambiguitas: 

 Pilih kata-kata yang spesifik dan jelas dalam maknanya, dan jika perlu, berikan konteks 

tambahan. 

 Contoh: "Guru meminta siswa untuk menyerahkan tugas pada hari Senin." 

Perjelas Kata Ganti: 

 Pastikan bahwa kata ganti memiliki referensi yang jelas dan tidak menimbulkan 

kebingungan. 

 Contoh: "Maria dan Lina bermain tenis, lalu Lina memenangkan pertandingan." 

Gunakan Tanda Baca yang Tepat: 

 Tanda baca membantu mengklarifikasi makna kalimat dan memisahkan ide-ide yang 

berbeda. 

 Contoh: "Karena cuaca buruk, acara diundur hingga minggu depan." 

Sederhanakan Kalimat: 

 Hilangkan kata-kata yang tidak perlu untuk membuat kalimat lebih jelas dan langsung 

pada intinya. 

 Contoh: "Dia sedang menunggu kabar penting dari temannya." 
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6.2.3 Contoh Kalimat Rancu dan Perbaikannya 

Kalimat Rancu: 

 "Buku baru itu sangat menarik yang dibaca oleh siswa." 

 Penjelasan: Tidak jelas apakah "yang dibaca oleh siswa" merujuk pada buku atau kalimat 

lainnya. 

 Perbaikan: "Buku baru yang dibaca oleh siswa itu sangat menarik." 

Kalimat Rancu: 

 "Saat Rina melihat gambar, dia merasa senang yang telah dibuat oleh adiknya." 

 Penjelasan: Tidak jelas apa yang dimaksud "yang telah dibuat oleh adiknya". 

 Perbaikan: "Rina merasa senang melihat gambar yang telah dibuat oleh adiknya." 

Kalimat Rancu: 

 "Anak-anak bermain di taman dengan mainan mereka yang baru." 

 Penjelasan: Kata "mereka" bisa merujuk pada anak-anak atau orang lain yang tidak 

disebutkan. 

 Perbaikan: "Anak-anak bermain di taman dengan mainan baru mereka." 

Kesimpulan 

 Kalimat yang rancu seringkali disebabkan oleh struktur kalimat yang tidak jelas, 

pemilihan kata yang tidak tepat, atau penggunaan kata ganti yang ambigu. Untuk menghindari 

kerancuan, penting untuk menyusun kalimat dengan jelas, memilih kata yang sesuai, dan 

menggunakan tanda baca dengan benar. Dengan memperhatikan hal-hal ini, tulisan Anda akan 

lebih mudah dipahami dan menyampaikan pesan dengan lebih efektif. 

 

6.3 PEMAKAIAN UNGKAPAN PENGHUBUNG 

 Ungkapan penghubung adalah kata atau frasa yang digunakan untuk menghubungkan dua 

kalimat, paragraf, atau ide dalam sebuah teks. Ungkapan ini membantu menciptakan alur yang 

logis dan koheren dalam tulisan, memandu pembaca melalui argumen atau narasi, dan 

menunjukkan hubungan antara gagasan yang berbeda. 
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6.3.1 Fungsi Ungkapan Penghubung 

1. Menunjukkan Hubungan Sebab-Akibat: 

 Ungkapan penghubung ini digunakan untuk menunjukkan bahwa satu peristiwa atau 

tindakan menyebabkan atau merupakan akibat dari peristiwa atau tindakan lainnya. 

 Contoh: "karena", "sebab", "oleh karena itu", "sehingga", "akibatnya". 

Contoh Kalimat: 

 "Ia terlambat bangun pagi, sehingga ia ketinggalan kereta." 

 "Karena hujan deras, acara di luar ruangan dibatalkan." 

2. Menunjukkan Tambahan Informasi: 

 Ungkapan penghubung ini digunakan untuk menambahkan informasi atau argumen 

tambahan yang mendukung poin utama. 

 Contoh: "dan", "serta", "lagi pula", "di samping itu", "selain itu". 

Contoh Kalimat: 

 "Dia pintar dan juga sangat ramah." 

 "Laporan itu lengkap, selain itu, analisis datanya sangat mendalam." 

3. Menunjukkan Kontras atau Pertentangan: 

 Digunakan untuk menunjukkan perbedaan, pertentangan, atau penyeimbangan antara dua 

gagasan. 

 Contoh: "tetapi", "namun", "meskipun", "walaupun", "sebaliknya". 

Contoh Kalimat: 

 "Ia bekerja keras, namun hasilnya belum memuaskan." 

 "Meskipun cuaca buruk, mereka tetap pergi mendaki." 

4. Menunjukkan Waktu atau Urutan: 

 Digunakan untuk menunjukkan urutan kejadian atau hubungan waktu antara dua 

peristiwa. 

 Contoh: "sebelum", "setelah", "kemudian", "lalu", "sebelumnya". 

Contoh Kalimat: 

 "Setelah makan siang, dia kembali bekerja." 
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 "Kemudian, mereka memutuskan untuk pindah ke kota lain." 

5. Menunjukkan Perbandingan: 

 Digunakan untuk menunjukkan kesamaan atau perbedaan antara dua hal atau ide. 

 Contoh: "seperti", "sebagaimana", "sama dengan", "berbeda dengan". 

Contoh Kalimat: 

 "Cara dia belajar sangat berbeda dengan teman-temannya." 

 "Kinerja mereka tahun ini seperti tahun lalu." 

6. Menunjukkan Penegasan: 

 Digunakan untuk menegaskan atau menguatkan suatu pernyataan atau argumen. 

 Contoh: "bahkan", "justru", "malah", "sesungguhnya". 

Contoh Kalimat: 

 "Dia justru lebih suka tinggal di desa daripada di kota." 

 "Bahkan dalam situasi sulit, dia tetap optimis." 

7. Menunjukkan Kesimpulan atau Ringkasan: 

 Digunakan untuk merangkum atau menyimpulkan ide-ide yang telah disampaikan 

sebelumnya. 

 Contoh: "jadi", "sehingga", "oleh karena itu", "kesimpulannya". 

Contoh Kalimat: 

 "Kesimpulannya, kita harus lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan." 

 "Oleh karena itu, mereka memutuskan untuk tidak melanjutkan proyek tersebut." 

6.3.2 Tips Penggunaan Ungkapan Penghubung 

Pilih Ungkapan yang Tepat: 

 Pastikan ungkapan penghubung yang Anda pilih sesuai dengan hubungan logis yang 

ingin Anda sampaikan. Misalnya, jangan menggunakan "namun" jika tidak ada kontras 

yang jelas. 

Hindari Pengulangan yang Berlebihan: 

 Jangan terlalu sering menggunakan ungkapan penghubung yang sama dalam satu 

paragraf atau bagian teks. Variasikan ungkapan yang Anda gunakan agar tulisan tidak 

monoton. 



 
51 

 

 

Gunakan dengan Bijak: 

 Meskipun ungkapan penghubung penting untuk alur tulisan, jangan menggunakan terlalu 

banyak dalam satu kalimat. Ini bisa membuat kalimat menjadi rumit dan sulit dipahami. 

Perhatikan Keterkaitan Gagasan: 

 Pastikan bahwa ungkapan penghubung yang Anda gunakan memang benar-benar 

menghubungkan dua ide yang berkaitan. Jika tidak, pembaca bisa menjadi bingung 

tentang bagaimana dua gagasan tersebut berhubungan. 

Revisi dan Periksa Kembali: 

 Setelah menulis, baca kembali teks Anda untuk memastikan bahwa ungkapan 

penghubung digunakan secara tepat dan efektif. Jika ada yang terasa tidak alami atau 

mempersulit pemahaman, pertimbangkan untuk menggantinya. 

6.3.3Contoh Penggunaan Ungkapan Penghubung dalam Paragraf 

Paragraf Tanpa Ungkapan Penghubung: 

 "Saya ingin pergi ke bioskop. Film yang ditayangkan menarik. Saya tidak punya uang. 

Saya memutuskan untuk menonton di rumah saja." 

Paragraf dengan Ungkapan Penghubung: 

 "Saya ingin pergi ke bioskop karena film yang ditayangkan sangat menarik. Namun, saya 

tidak punya uang, sehingga saya memutuskan untuk menonton di rumah saja." 

Kesimpulan 

 Ungkapan penghubung memainkan peran penting dalam menulis dengan membantu 

menciptakan alur yang logis dan kohesif antara kalimat-kalimat dan paragraf-paragraf dalam 

sebuah teks. Dengan memilih ungkapan penghubung yang tepat dan menggunakannya secara 

efektif, Anda dapat menyampaikan ide-ide Anda dengan lebih jelas dan meyakinkan. 

 

6.4 KESALAHAN PEMAKAIAN KATA DEPAN 

 Kesalahan pemakaian kata depan sering terjadi dalam tulisan atau percakapan, dan ini 

bisa menyebabkan kalimat menjadi tidak jelas atau tidak sesuai dengan aturan tata bahasa yang 

benar. Kata depan (preposisi) adalah kata yang digunakan untuk menghubungkan kata benda, 

kata ganti, atau frasa dengan kata lain dalam kalimat. Kata depan biasanya menunjukkan 

hubungan tempat, waktu, arah, sebab, dan lain-lain. 
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6.4.1 Kesalahan umum dalam pemakaian kata depan  

1. Pemakaian Kata Depan yang Berlebihan 

 Kesalahan: Menggunakan kata depan yang sebenarnya tidak diperlukan dalam kalimat. 

 Contoh Salah: "Dia masuk ke dalam rumah." 

 Penjelasan: Kata "ke dalam" mengandung pengulangan yang tidak perlu karena "masuk" 

sudah menunjukkan arah ke dalam. 

 Perbaikan: "Dia masuk rumah." 

2. Menggunakan Kata Depan yang Salah 

 Kesalahan: Menggunakan kata depan yang tidak sesuai dengan konteks atau arti yang 

dimaksud. 

 Contoh Salah: "Dia tinggal di Jakarta sejak lima tahun." 

 Penjelasan: Kata "di" digunakan untuk menunjukkan tempat, tetapi dalam konteks waktu 

yang dimaksudkan di sini, seharusnya digunakan "selama". 

 Perbaikan: "Dia tinggal di Jakarta selama lima tahun." 

3. Penggunaan Kata Depan yang Tidak Tepat dengan Kata Benda 

 Kesalahan: Menggunakan kata depan yang salah untuk kata benda tertentu. 

 Contoh Salah: "Buku ini terdiri dari tentang cerita rakyat." 

 Penjelasan: Kata depan "dari" dan "tentang" tidak perlu digunakan bersama-sama, hanya 

salah satu yang diperlukan. 

 Perbaikan: "Buku ini terdiri dari cerita rakyat." atau "Buku ini tentang cerita rakyat." 

4. Kata Depan Ganda yang Tidak Diperlukan 

 Kesalahan: Menggunakan dua kata depan yang sama-sama menunjukkan hubungan yang 

sama, yang menyebabkan pengulangan tidak perlu. 

 Contoh Salah: "Di atas meja terdapat sebuah buku di atas kursi." 

 Penjelasan: Kata "di atas" digunakan dua kali secara berlebihan. 

 Perbaikan: "Di atas meja terdapat sebuah buku." 

5. Kesalahan dalam Pemakaian Kata Depan dengan Kata Ganti 

 Kesalahan: Penggunaan kata depan yang tidak tepat ketika diikuti oleh kata ganti orang. 

 Contoh Salah: "Ini adalah rahasia antara kamu dan saya." 

 Penjelasan: Setelah kata depan "antara", kata ganti "saya" harus menggunakan bentuk 

objek, yaitu "aku". 
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 Perbaikan: "Ini adalah rahasia antara kamu dan aku." 

6. Penggunaan Kata Depan yang Tidak Tepat untuk Menunjukkan Waktu 

 Kesalahan: Salah dalam menggunakan kata depan untuk menunjukkan waktu. 

 Contoh Salah: "Dia akan datang pada pukul lima sore." 

 Penjelasan: Penggunaan "pada" sebenarnya bisa dihilangkan karena waktu "pukul lima 

sore" sudah jelas tanpa kata depan. 

 Perbaikan: "Dia akan datang pukul lima sore." 

7. Kesalahan dalam Pemakaian "Dari" dan "Daripada" 

 Kesalahan: Menggunakan "dari" di tempat yang seharusnya digunakan "daripada". 

 Contoh Salah: "Lebih baik tinggal di rumah dari pada pergi keluar." 

 Penjelasan: "Daripada" digunakan untuk perbandingan, bukan "dari". 

 Perbaikan: "Lebih baik tinggal di rumah daripada pergi keluar." 

8. Menggunakan Kata Depan yang Salah untuk Menunjukkan Arah 

 Kesalahan: Kesalahan dalam memilih kata depan untuk menunjukkan arah tertentu. 

 Contoh Salah: "Dia berjalan ke arah Timur." 

 Penjelasan: Kata "ke arah" seharusnya hanya "ke" atau "menuju". 

 Perbaikan: "Dia berjalan ke Timur." atau "Dia berjalan menuju Timur." 

9. Penggunaan Kata Depan yang Tidak Perlu dengan Kata Kerja 

 Kesalahan: Menambahkan kata depan yang tidak perlu setelah kata kerja tertentu. 

 Contoh Salah: "Saya setuju dengan untuk pergi ke sana." 

 Penjelasan: Kata "dengan" atau "untuk" tidak perlu digunakan secara bersamaan. 

 Perbaikan: "Saya setuju untuk pergi ke sana." 

10. Kesalahan dalam Penggunaan "Dalam" dan "Di Dalam" 

 Kesalahan: Menggunakan "di dalam" ketika "dalam" saja sudah cukup. 

 Contoh Salah: "Dia bekerja di dalam ruangan itu." 

 Penjelasan: "Di dalam" sering kali tidak diperlukan jika tidak ada keperluan khusus untuk 

menekankan tempat yang lebih spesifik. 

 Perbaikan: "Dia bekerja dalam ruangan itu." 
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6.4.2 Kesimpulan 

 Pemakaian kata depan yang tepat sangat penting untuk memastikan kalimat yang ditulis 

dapat dipahami dengan jelas dan sesuai dengan kaidah tata bahasa. Untuk menghindari 

kesalahan, penting untuk memahami fungsi dan penggunaan masing-masing kata depan, serta 

menghindari pengulangan yang tidak perlu atau penggunaan yang tidak tepat. Dengan 

memperhatikan hal ini, tulisan Anda akan menjadi lebih jelas, tepat, dan efektif dalam 

menyampaikan pesan. 

 

6.5 KESALAHAN DIKSI DAN KATA TIDAK BAKU 

 Kesalahan diksi (pemilihan kata) dan penggunaan kata tidak baku adalah dua hal yang 

sering ditemukan dalam penulisan dan percakapan sehari-hari. Kesalahan-kesalahan ini dapat 

mengurangi kejelasan, keakuratan, dan kesan profesional dari suatu tulisan atau pembicaraan. 

6.5.1. Kesalahan Diksi 

 Diksi adalah pemilihan kata yang tepat dan sesuai dalam menyampaikan gagasan atau 

pesan. Kesalahan diksi terjadi ketika kata yang dipilih tidak sesuai dengan konteks, makna, atau 

tujuan dari komunikasi yang ingin disampaikan. 

 Contoh Kesalahan Diksi: 

1. Kata yang Maknanya Tidak Tepat: 

 Contoh Salah: "Perusahaan itu mengalami turbulensi finansial." 

 Penjelasan: Kata "turbulensi" biasanya digunakan dalam konteks penerbangan, bukan 

untuk menggambarkan masalah finansial. Kata yang lebih tepat adalah "kesulitan" atau 

"krisis". 

 Perbaikan: "Perusahaan itu mengalami kesulitan finansial." 

2. Kata yang Kurang Tepat dalam Konteks Formal: 

 Contoh Salah: "Kita harus berjuang mati-matian untuk mencapai target." 

 Penjelasan: Ungkapan "berjuang mati-matian" mungkin terdengar terlalu informal atau 

emosional untuk konteks bisnis atau akademis. 

 Perbaikan: "Kita harus berusaha keras untuk mencapai target." 
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3. Kata yang Ambigu atau Membingungkan: 

 Contoh Salah: "Dia memberikan kritik yang positif kepada saya." 

 Penjelasan: Kritik biasanya bersifat negatif, sehingga "positif" tidak cocok untuk 

menggambarkan kritik. Kata yang lebih tepat mungkin "konstruktif". 

 Perbaikan: "Dia memberikan kritik yang konstruktif kepada saya." 

4. Penggunaan Sinonim yang Kurang Tepat: 

 Contoh Salah: "Pemimpin itu sangat serius tentang pekerjaannya." 

 Penjelasan: Kata "serius" mungkin bisa diganti dengan kata yang lebih kuat seperti 

"berdedikasi" tergantung pada konteksnya. 

 Perbaikan: "Pemimpin itu sangat berdedikasi terhadap pekerjaannya." 

6.5.2. Penggunaan Kata Tidak Baku 

 Kata tidak baku adalah kata-kata yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang 

benar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) atau aturan tata bahasa yang berlaku. 

Kata-kata tidak baku sering kali muncul dalam percakapan sehari-hari atau tulisan yang 

informal, tetapi harus dihindari dalam konteks formal atau akademis. 

 Contoh Kata Tidak Baku dan Kata Baku: 

1. Akte (tidak baku) → Akta (baku) 

 Contoh Salah: "Saya membutuhkan akte kelahiran." 

 Perbaikan: "Saya membutuhkan akta kelahiran." 

2. Atllet (tidak baku) → Atlet (baku) 

 Contoh Salah: "Dia adalah seorang atllet nasional." 

 Perbaikan: "Dia adalah seorang atlet nasional." 

3. Analisa (tidak baku) → Analisis (baku) 

 Contoh Salah: "Saya telah melakukan analisa data." 

 Perbaikan: "Saya telah melakukan analisis data." 

4. Resiko (tidak baku) → Risiko (baku) 

 Contoh Salah: "Investasi ini memiliki resiko tinggi." 

 Perbaikan: "Investasi ini memiliki risiko tinggi." 
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5. Memeriksa (tidak baku) → Memeriksa (baku) 

 Contoh Salah: "Dokter akan memeriksa pasien itu." 

 Perbaikan: "Dokter akan memeriksa pasien itu." 

6. Praktek (tidak baku) → Praktik (baku) 

 Contoh Salah: "Dia sedang menjalani praktek dokter." 

 Perbaikan: "Dia sedang menjalani praktik dokter." 

7. Mengubah (tidak baku) → Mengubah (baku) 

 Contoh Salah: "Pemerintah akan merubah kebijakan tersebut." 

 Perbaikan: "Pemerintah akan mengubah kebijakan tersebut." 

8. Standard (tidak baku) → Standar (baku) 

 Contoh Salah: "Ini adalah standard internasional." 

 Perbaikan: "Ini adalah standar internasional." 

9. Naik (tidak baku) → Naik (baku) 

 Contoh Salah: "Harga barang naik setiap bulan." 

 Perbaikan: "Harga barang naik setiap bulan." 

10. Isyarat (tidak baku) → Isyarat (baku) 

 Contoh Salah: "Polisi memberi isyarat untuk berhenti." 

 Perbaikan: "Polisi memberi isyarat untuk berhenti." 

Kesimpulan 

 Pemilihan diksi yang tepat dan penggunaan kata baku sangat penting untuk memastikan 

tulisan atau komunikasi verbal Anda menjadi jelas, efektif, dan sesuai dengan kaidah bahasa 

yang benar. Dalam konteks formal, sangat penting untuk menghindari kata-kata tidak baku dan 

memastikan bahwa setiap kata yang digunakan mendukung maksud dan tujuan dari komunikasi. 

Dengan berhati-hati dalam memilih kata, Anda dapat meningkatkan kualitas dan profesionalisme 

tulisan atau percakapan Anda. 
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BAB VII 

SISTEMATIKAN DAN  PENYUSUNAN KARYA ILMIAH 

 

7.1  SISTEMATIKA DAN CARA PENYUSUNAN MAKALAH 

 Menyusun makalah yang baik dan sesuai dengan kaidah akademis memerlukan 

pemahaman mengenai sistematika yang benar serta cara penyusunannya. Makalah adalah salah 

satu bentuk karya ilmiah yang sering digunakan dalam lingkungan akademik untuk 

mengungkapkan ide atau hasil penelitian dalam suatu bidang tertentu. 

7.1.1.Sistematika Penyusunan Makalah 

Sistematika penyusunan makalah secara umum meliputi bagian-bagian berikut: 

Halaman Judul 

 Memuat judul makalah, nama penulis, nomor induk mahasiswa (jika diperlukan), nama 

institusi, mata kuliah, nama dosen pembimbing, serta tanggal penulisan atau 

pengumpulan. 

Kata Pengantar 

 Berisi ucapan terima kasih penulis kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam 

proses penyusunan makalah, serta tujuan dan harapan penulis terhadap makalah tersebut. 

Daftar Isi 

 Merupakan daftar yang memuat susunan bagian-bagian dari makalah beserta nomor 

halaman masing-masing. 

Bab I: Pendahuluan 

 Latar Belakang: Menjelaskan alasan pemilihan topik serta pentingnya pembahasan topik 

tersebut. 

 Rumusan Masalah: Menyusun pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab melalui 

pembahasan dalam makalah. 

 Tujuan Penulisan: Menguraikan tujuan dari penulisan makalah, yang biasanya berkaitan 

dengan pemecahan masalah yang telah dirumuskan. 

 Manfaat Penulisan: Menjelaskan manfaat yang dapat diperoleh dari hasil pembahasan 

makalah tersebut. 
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Bab II: Tinjauan Pustaka 

 Landasan Teori: Menguraikan teori-teori atau konsep-konsep dasar yang relevan dengan 

topik yang dibahas. Teori-teori ini berfungsi sebagai dasar pemikiran untuk analisis yang 

dilakukan dalam pembahasan. 

 Penelitian Terdahulu (jika diperlukan): Mengulas penelitian-penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan topik yang diangkat, untuk menunjukkan relevansi dan kontribusi 

makalah. 

Bab III: Metode Penelitian (jika makalah berbasis penelitian) 

 Metode Pengumpulan Data: Menjelaskan metode yang digunakan untuk mengumpulkan 

data, misalnya observasi, wawancara, atau studi literatur. 

 Metode Analisis Data: Menjelaskan cara data yang telah dikumpulkan akan dianalisis 

untuk menjawab rumusan masalah. 

Bab IV: Pembahasan 

 Analisis: Menguraikan hasil analisis berdasarkan teori dan data yang sudah dikumpulkan. 

Bagian ini merupakan inti dari makalah, di mana penulis mengembangkan argumen atau 

jawaban terhadap rumusan masalah. 

 Diskusi: Menghubungkan hasil analisis dengan rumusan masalah dan tujuan penulisan, 

serta membandingkannya dengan penelitian terdahulu atau teori yang ada. 

Bab V: Penutup 

 Kesimpulan: Merupakan ringkasan dari hasil analisis yang menjawab rumusan masalah. 

 Saran: Memberikan rekomendasi atau saran yang didasarkan pada hasil pembahasan, 

baik untuk penelitian lebih lanjut atau aplikasi praktis. 

Daftar Pustaka 

 Memuat daftar referensi yang digunakan dalam penyusunan makalah, disusun 

berdasarkan abjad dengan format penulisan yang sesuai dengan gaya sitasi yang 

digunakan (misalnya, APA, MLA, Chicago). 

Lampiran (jika ada) 

 Bagian ini memuat dokumen tambahan yang mendukung isi makalah, seperti data 

mentah, gambar, atau tabel yang terlalu panjang untuk dimuat dalam teks utama. 
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7.1.2 Cara Penyusunan Makalah 

Berikut adalah langkah-langkah dalam menyusun makalah: 

Menentukan Topik: 

 Pilihlah topik yang menarik dan relevan dengan bidang studi atau mata kuliah yang 

diikuti. Topik harus cukup spesifik agar pembahasan bisa mendalam, namun juga cukup 

luas agar data dan referensi bisa tersedia. 

Membatasi Masalah: 

 Setelah topik ditentukan, lakukan pembatasan masalah untuk menentukan fokus makalah. 

Ini penting agar makalah tidak terlalu luas dan tetap fokus pada tujuan utama. 

Mengumpulkan Data dan Referensi: 

 Lakukan penelitian literatur untuk mengumpulkan referensi dari buku, jurnal, artikel, dan 

sumber-sumber lain yang relevan dengan topik yang dipilih. 

Menyusun Kerangka Makalah: 

 Buat kerangka atau outline dari makalah yang akan ditulis. Kerangka ini membantu 

menjaga alur pemikiran tetap terstruktur dan logis. 

Menulis Draf Awal: 

 Mulailah menulis draf awal berdasarkan kerangka yang telah dibuat. Jangan terlalu 

khawatir tentang kesempurnaan pada tahap ini; fokus pada penyampaian ide. 

Menyunting dan Merevisi: 

 Setelah draf awal selesai, lakukan penyuntingan untuk memperbaiki tata bahasa, ejaan, 

serta memastikan alur logika dan konsistensi argumentasi. Revisi ulang beberapa kali 

hingga makalah benar-benar siap. 

Mengetik dan Memformat: 

 Ketik makalah dengan mengikuti pedoman format yang telah ditetapkan (font, spasi, 

margin, dsb.). Pastikan juga untuk mematuhi aturan sitasi dan daftar pustaka. 

Mereview Kembali: 

 Sebelum diserahkan, baca kembali makalah untuk memastikan tidak ada kesalahan dan 

semua bagian telah lengkap. 
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Mencetak dan Mengumpulkan: 

 Jika diperlukan, cetak makalah dan kumpulkan sesuai dengan instruksi yang diberikan 

(misalnya, tenggat waktu, tempat pengumpulan, dsb.). 

 Dengan mengikuti sistematika dan cara penyusunan makalah di atas, Anda dapat 

menghasilkan makalah yang baik, terstruktur, dan sesuai dengan kaidah akademik. 

 

7.2 SISTEMATIKA DAN CARA PENYUSUNAN LAPORAN PENELITIAN 

 Laporan penelitian adalah dokumen yang menyajikan hasil dari suatu kegiatan penelitian. 

Laporan ini bertujuan untuk memberikan informasi yang jelas dan terperinci tentang proses dan 

temuan penelitian, serta untuk memungkinkan orang lain untuk memahami, mengevaluasi, dan 

mereplikasi penelitian tersebut jika diperlukan. Sistematika dan cara penyusunan laporan 

penelitian biasanya mengikuti struktur standar untuk memastikan bahwa laporan tersebut 

lengkap dan terstruktur dengan baik. 

7.2.1 Sistematika Penyusunan Laporan Penelitian 

Berikut adalah sistematika umum yang digunakan dalam penyusunan laporan penelitian: 

Halaman Judul 

 Memuat judul laporan, nama peneliti, nama institusi atau lembaga, nama pembimbing 

(jika ada), tanggal penyusunan, serta informasi lain yang relevan. 

Kata Pengantar 

 Berisi ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang membantu dalam proses penelitian, 

serta pengantar singkat mengenai tujuan dan lingkup penelitian. 

Daftar Isi 

 Menyajikan daftar semua bagian dalam laporan beserta nomor halamannya. Ini 

memudahkan pembaca untuk menemukan informasi yang dicari. 

Daftar Tabel, Gambar, dan Lampiran (jika ada) 

 Menyediakan daftar tabel, gambar, atau lampiran yang ada dalam laporan beserta nomor 

halaman untuk memudahkan akses. 
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Bab I: Pendahuluan 

 Latar Belakang: Menguraikan konteks dan alasan penelitian dilakukan. Menjelaskan 

masalah yang ingin dipecahkan atau pertanyaan penelitian yang ingin dijawab. 

 Rumusan Masalah: Menyusun pertanyaan atau masalah utama yang menjadi fokus 

penelitian. 

 Tujuan Penelitian: Mengidentifikasi apa yang ingin dicapai melalui penelitian ini. 

 Manfaat Penelitian: Menjelaskan manfaat atau kontribusi yang diharapkan dari penelitian 

terhadap bidang ilmu atau praktik. 

Bab II: Tinjauan Pustaka 

 Landasan Teori: Menguraikan teori-teori dan konsep-konsep dasar yang relevan dengan 

topik penelitian. Menyediakan dasar teori yang mendukung penelitian. 

 Penelitian Terdahulu: Mengulas penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

topik, untuk menunjukkan relevansi dan kontribusi penelitian yang sedang dilakukan. 

Bab III: Metode Penelitian 

 Desain Penelitian: Menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian (kualitatif, kuantitatif, 

atau campuran) serta alasan pemilihannya. 

 Populasi dan Sampel: Menjelaskan populasi yang diteliti dan metode pemilihan sampel 

jika penelitian bersifat sampling. 

 Instrumen Penelitian: Menguraikan alat atau instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data, seperti kuesioner, wawancara, atau alat ukur lainnya. 

 Prosedur Penelitian: Menjelaskan langkah-langkah yang diambil selama penelitian, 

termasuk pengumpulan dan analisis data. 

 Teknik Analisis Data: Menguraikan metode atau teknik yang digunakan untuk 

menganalisis data yang telah dikumpulkan. 

Bab IV: Hasil Penelitian 

 Temuan: Menyajikan hasil dari analisis data yang dilakukan, biasanya disertai dengan 

tabel, grafik, atau gambar untuk mempermudah pemahaman. 

 Pembahasan: Menafsirkan hasil penelitian, membandingkannya dengan teori yang ada, 

dan menghubungkan temuan dengan rumusan masalah serta tujuan penelitian. 

Bab V: Kesimpulan dan Saran 

 Kesimpulan: Merangkum temuan utama dari penelitian dan menjawab rumusan masalah. 
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 Saran: Memberikan rekomendasi berdasarkan hasil penelitian, baik untuk penelitian lebih 

lanjut maupun untuk aplikasi praktis. 

Daftar Pustaka 

 Menyediakan daftar referensi yang digunakan dalam penyusunan laporan, disusun sesuai 

dengan format sitasi yang ditetapkan (misalnya, APA, MLA, Chicago). 

Lampiran 

 Memuat dokumen tambahan yang relevan dengan penelitian, seperti data mentah, 

instrumen penelitian, atau dokumen pendukung lainnya. 

7.2.2 Cara Penyusunan Laporan Penelitian 

Berikut adalah langkah-langkah dalam menyusun laporan penelitian: 

Persiapan Awal: 

 Tentukan topik penelitian dan lakukan kajian literatur untuk memahami konteks dan latar 

belakang. 

 Buatlah rencana penelitian atau proposal yang mencakup tujuan, metode, dan jadwal 

penelitian. 

Pengumpulan Data: 

 Lakukan penelitian sesuai dengan metode yang telah ditetapkan, baik melalui 

pengumpulan data primer (seperti survei atau wawancara) atau sekunder (seperti studi 

literatur). 

Analisis Data: 

 Analisis data yang telah dikumpulkan sesuai dengan teknik analisis yang telah 

direncanakan. 

Menulis Draf Awal: 

 Susun draf laporan berdasarkan sistematika yang telah ditentukan. Pastikan untuk 

mencakup semua bagian penting dari laporan penelitian. 

Penyuntingan dan Revisi: 

 Setelah draf awal selesai, lakukan penyuntingan untuk memperbaiki tata bahasa, ejaan, 

dan alur logika. Periksa kembali keakuratan data dan interpretasi. 
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Mengetik dan Memformat: 

 Ketik laporan dengan mengikuti pedoman format yang telah ditetapkan (font, spasi, 

margin, dll.). Pastikan tata letak dan format konsisten di seluruh dokumen. 

Mereview Kembali: 

 Bacalah laporan secara keseluruhan untuk memastikan semua bagian telah lengkap dan 

tidak ada kesalahan. 

Mengumpulkan dan Menyajikan: 

 Cetak atau simpan laporan dalam format yang diinginkan (misalnya, PDF). Pastikan 

untuk mengikuti instruksi pengumpulan yang diberikan. 

 Dengan mengikuti sistematika dan cara penyusunan laporan penelitian ini, Anda akan 

dapat menghasilkan laporan yang jelas, terstruktur, dan informatif, serta memenuhi standar 

akademik yang diharapkan. 

 

7.3 PENYUSUNAN ABSTRAK 

 Abstrak adalah ringkasan singkat dari laporan penelitian atau makalah yang memberikan 

gambaran umum tentang isi dan hasil utama dari dokumen tersebut. Abstrak memungkinkan 

pembaca untuk memahami inti dari penelitian tanpa harus membaca seluruh laporan atau 

makalah. Penyusunan abstrak yang baik sangat penting karena sering kali ini adalah bagian 

pertama yang dibaca dan menentukan apakah pembaca akan melanjutkan untuk membaca lebih 

lanjut. 

7.3.1 Cara Penyusunan Abstrak 

Tujuan dan Fungsi Abstrak: 

 Menyampaikan ringkasan tentang tujuan, metode, hasil, dan kesimpulan dari penelitian 

atau makalah. 

 Membantu pembaca menentukan relevansi dan nilai dari dokumen. 
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Komponen Utama Abstrak: 

Latar Belakang atau Tujuan: 

 Menguraikan konteks dan tujuan dari penelitian atau makalah. 

 Contoh: "Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan teknologi 

informasi terhadap efisiensi operasional di perusahaan kecil." 

Metode Penelitian: 

 Menjelaskan secara singkat metode atau pendekatan yang digunakan dalam penelitian. 

 Contoh: "Metode penelitian yang digunakan adalah survei dengan kuesioner yang 

dibagikan kepada 100 karyawan di lima perusahaan kecil." 

Hasil Penelitian: 

 Menyajikan temuan utama dari penelitian. 

 Contoh: "Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi dapat 

meningkatkan efisiensi operasional hingga 20%." 

Kesimpulan: 

 Menyimpulkan hasil penelitian dan dampaknya. 

 Contoh: "Penelitian ini menyimpulkan bahwa investasi dalam teknologi informasi 

merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan efisiensi operasional di perusahaan 

kecil." 

Format dan Panjang Abstrak: 

 Panjang: Abstrak biasanya terdiri dari 150 hingga 250 kata, tergantung pada pedoman 

institusi atau publikasi. 

 Format: Abstrak biasanya ditulis dalam satu paragraf tanpa subjudul. Hindari penggunaan 

singkatan, tabel, atau referensi. 

Tips Penyusunan Abstrak: 

Jelas dan Singkat: 

 Hindari detail yang terlalu mendalam dan jargon teknis yang tidak perlu. Fokus pada 

informasi yang paling penting. 
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Konsisten dengan Isi Makalah: 

 Pastikan abstrak mencerminkan isi makalah atau laporan dengan akurat. Jangan 

menambahkan informasi yang tidak ada di bagian utama. 

Tulis Setelah Selesai: 

 Biasanya, lebih mudah untuk menulis abstrak setelah makalah atau laporan selesai, 

karena Anda akan lebih jelas mengenai temuan dan kesimpulan. 

Gunakan Kalimat Aktif: 

 Kalimat aktif membuat abstrak lebih mudah dipahami dan lebih dinamis. 

Periksa dan Edit: 

 Periksa ejaan dan tata bahasa. Bacalah kembali untuk memastikan abstrak jelas dan bebas 

dari kesalahan. 

7.3.2 Contoh Abstrak 

Contoh Abstrak untuk Makalah Penelitian: 

 "Penelitian ini mengeksplorasi dampak pemanfaatan media sosial terhadap keterlibatan 

pelanggan di sektor ritel. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

hubungan antara aktivitas media sosial dan tingkat keterlibatan pelanggan. Metode 

penelitian yang digunakan adalah survei online dengan sampel 200 responden dari 

berbagai perusahaan ritel. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara frekuensi interaksi media sosial dan tingkat keterlibatan 

pelanggan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa strategi media sosial yang 

terencana dengan baik dapat meningkatkan keterlibatan pelanggan dan mendorong 

loyalitas merek." 

Contoh Abstrak untuk Makalah Teoritis: 

 "Makalah ini membahas teori-teori terbaru mengenai perubahan iklim dan dampaknya 

terhadap ekosistem global. Tujuan makalah ini adalah untuk memberikan tinjauan kritis 

terhadap literatur yang ada dan mengidentifikasi area yang memerlukan penelitian lebih 

lanjut. Metode yang digunakan adalah analisis kualitatif dari artikel jurnal dan laporan 

ilmiah terkini. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa perubahan iklim memiliki dampak 

signifikan terhadap biodiversitas dan keseimbangan ekosistem. Makalah ini menyarankan 

perlunya pendekatan multidisipliner untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dan 

merekomendasikan penelitian lebih lanjut dalam area yang belum banyak dieksplorasi." 
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Dengan mengikuti panduan ini, Anda dapat menyusun abstrak yang efektif, memberikan 

gambaran yang jelas tentang penelitian atau makalah Anda, dan menarik minat pembaca untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut. 

 

7.4 SISTEMATIKA DAN CARA PENYUSUNAN SKRIPSI 

 Skripsi adalah karya ilmiah yang disusun oleh mahasiswa sebagai bagian dari persyaratan 

untuk memperoleh gelar akademis, biasanya di tingkat sarjana atau magister. Skripsi harus 

memenuhi standar akademik dan menyajikan hasil penelitian yang orisinal. Berikut adalah 

sistematika dan cara penyusunan skripsi yang umum digunakan: 

7.4.1 Sistematika Penyusunan Skripsi 

Halaman Judul 

 Memuat judul skripsi, nama penulis, nomor induk mahasiswa (NIM), nama institusi, 

nama pembimbing, nama program studi, dan tanggal penyusunan. 

Kata Pengantar 

 Berisi ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam proses 

penulisan skripsi serta pengantar singkat mengenai tujuan dan ruang lingkup penelitian. 

Daftar Isi 

 Menyajikan daftar semua bagian dalam skripsi beserta nomor halamannya. 

Daftar Tabel, Gambar, dan Lampiran (jika ada) 

 Menyediakan daftar tabel, gambar, atau lampiran yang ada dalam skripsi beserta nomor 

halaman untuk memudahkan akses. 

Bab I: Pendahuluan 

 Latar Belakang: Menguraikan konteks dan alasan di balik penelitian, serta 

mengidentifikasi masalah yang ingin dipecahkan. 

 Rumusan Masalah: Menyusun pertanyaan penelitian yang akan dijawab melalui skripsi. 

 Tujuan Penelitian: Menjelaskan apa yang ingin dicapai melalui penelitian ini. 

 Manfaat Penelitian: Mengidentifikasi manfaat dari hasil penelitian baik untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan maupun untuk praktik di lapangan. 
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Bab II: Tinjauan Pustaka 

 Landasan Teori: Menyajikan teori-teori dan konsep-konsep yang relevan dengan topik 

penelitian. Bagian ini berfungsi sebagai dasar pemikiran untuk analisis dalam skripsi. 

 Penelitian Terdahulu: Mengulas hasil-hasil penelitian sebelumnya yang relevan untuk 

menunjukkan relevansi dan kontribusi penelitian yang dilakukan. 

Bab III: Metode Penelitian 

 Desain Penelitian: Menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian (kuantitatif, kualitatif, 

atau campuran) serta alasan pemilihannya. 

 Populasi dan Sampel: Menjelaskan populasi yang diteliti serta metode pemilihan sampel. 

 Instrumen Penelitian: Menguraikan alat atau instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data, seperti kuesioner, wawancara, atau alat ukur lainnya. 

 Prosedur Penelitian: Menguraikan langkah-langkah yang diambil selama penelitian, 

termasuk pengumpulan dan analisis data. 

 Teknik Analisis Data: Menjelaskan metode atau teknik yang digunakan untuk 

menganalisis data yang dikumpulkan. 

Bab IV: Hasil Penelitian 

 Temuan: Menyajikan hasil dari analisis data dengan cara yang terstruktur, sering kali 

menggunakan tabel, grafik, atau gambar untuk memudahkan pemahaman. 

 Pembahasan: Menafsirkan hasil penelitian, membandingkannya dengan teori dan 

penelitian terdahulu, serta menghubungkannya dengan rumusan masalah dan tujuan 

penelitian. 

Bab V: Kesimpulan dan Saran 

 Kesimpulan: Menyimpulkan temuan utama dari penelitian dan menjawab rumusan 

masalah. 

 Saran: Memberikan rekomendasi berdasarkan hasil penelitian, baik untuk penelitian lebih 

lanjut maupun untuk aplikasi praktis. 

Daftar Pustaka 

 Menyediakan daftar referensi yang digunakan dalam skripsi, disusun berdasarkan format 

sitasi yang ditetapkan (misalnya, APA, MLA, Chicago). 
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Lampiran 

 Memuat dokumen tambahan yang relevan dengan penelitian, seperti data mentah, 

instrumen penelitian, atau dokumen pendukung lainnya. 

7.4.2 Cara Penyusunan Skripsi 

Persiapan Awal: 

 Pilih Topik: Pilih topik yang relevan dengan bidang studi dan minat Anda. Pastikan topik 

tersebut memiliki cukup literatur dan data yang bisa diakses. 

 Proposal Penelitian: Buat proposal penelitian yang mencakup latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan, metode, dan jadwal penelitian. Proposal ini biasanya harus disetujui oleh 

pembimbing atau komite akademik. 

Pengumpulan Data: 

 Lakukan penelitian sesuai dengan metode yang telah ditetapkan dalam proposal. Ini bisa 

melibatkan pengumpulan data primer (misalnya, survei atau wawancara) atau data 

sekunder (misalnya, studi literatur). 

Analisis Data: 

 Analisis data yang telah dikumpulkan menggunakan metode yang sesuai. Pastikan untuk 

melakukan analisis yang akurat dan valid. 

Menulis Draf Awal: 

 Susun draf awal skripsi berdasarkan sistematika yang telah ditentukan. Pastikan untuk 

menyusun setiap bab dengan jelas dan sistematis. 

Penyuntingan dan Revisi: 

 Setelah draf awal selesai, lakukan penyuntingan untuk memperbaiki tata bahasa, ejaan, 

dan alur logika. Periksa kembali kesesuaian data dan interpretasi. 

Mengetik dan Memformat: 

 Ketik skripsi dengan mengikuti pedoman format yang ditetapkan (font, spasi, margin, 

dll.). Pastikan format konsisten di seluruh dokumen. 
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Mereview Kembali: 

 Bacalah skripsi secara keseluruhan untuk memastikan bahwa semua bagian telah lengkap 

dan tidak ada kesalahan. Minta umpan balik dari pembimbing atau rekan sejawat. 

Mengumpulkan dan Menyajikan: 

 Cetak atau simpan skripsi dalam format yang sesuai (misalnya, PDF). Pastikan untuk 

mengikuti instruksi pengumpulan yang diberikan oleh institusi. 

 Dengan mengikuti sistematika dan cara penyusunan ini, Anda akan dapat menyusun 

skripsi yang komprehensif, terstruktur dengan baik, dan memenuhi standar akademik yang 

diharapkan. 
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BAB VIII 

TEKNIK PENULISAN DAN KEMAMPUAN BERPIKIR ILMIAH 

 

8.1 KEMAMPUAN BERPIKIR ILMIAH 

 Kemampuan berpikir ilmiah adalah kemampuan untuk menerapkan prinsip-prinsip ilmiah 

dalam memecahkan masalah, mengembangkan pengetahuan, dan membuat keputusan yang 

berbasis pada data dan analisis. Ini melibatkan serangkaian keterampilan kognitif yang 

memungkinkan individu untuk berpikir secara logis, kritis, dan sistematis. Berikut adalah 

beberapa aspek utama dari kemampuan berpikir ilmiah: 

8.1.1 Aspek-aspek Kemampuan Berpikir Ilmiah 

Keterampilan Observasi: 

 Definisi: Kemampuan untuk mengamati fenomena atau data dengan cermat dan tanpa 

bias. 

 Contoh: Mengamati reaksi kimia di laboratorium dengan teliti, mencatat perubahan 

warna atau gelembung. 

Kemampuan Bertanya: 

 Definisi: Kemampuan untuk mengajukan pertanyaan yang relevan dan mendalam untuk 

mengeksplorasi topik lebih lanjut. 

 Contoh: Mengajukan pertanyaan seperti “Apa penyebab utama dari fenomena ini?” atau 

“Bagaimana variabel ini mempengaruhi hasil?” 

Pengetahuan Teoritis: 

 Definisi: Pemahaman tentang teori dan konsep dasar dalam bidang ilmiah yang relevan. 

 Contoh: Memahami teori evolusi dalam biologi atau hukum Newton dalam fisika. 

Kemampuan Analisis: 

 Definisi: Kemampuan untuk memeriksa data atau informasi secara sistematis untuk 

mengidentifikasi pola, hubungan, dan tren. 

 Contoh: Menggunakan statistik untuk menganalisis data eksperimen dan menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil tersebut. 
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Keterampilan Sintesis: 

 Definisi: Kemampuan untuk menggabungkan informasi dari berbagai sumber untuk 

membuat kesimpulan baru atau mengembangkan teori. 

 Contoh: Mengintegrasikan hasil penelitian dari berbagai studi untuk membangun teori 

baru atau merevisi teori yang ada. 

Penalaran Logis: 

 Definisi: Kemampuan untuk berpikir secara logis dan membuat argumen yang koheren 

dan konsisten. 

 Contoh: Menyusun argumen berdasarkan bukti yang tersedia dan mengikuti langkah-

langkah logis untuk mencapai kesimpulan. 

Kemampuan Eksperimen: 

 Definisi: Kemampuan untuk merancang dan melaksanakan eksperimen untuk menguji 

hipotesis atau teori. 

 Contoh: Merancang eksperimen untuk menguji efek suatu obat pada organisme model. 

Kemampuan Evaluasi: 

 Definisi: Kemampuan untuk menilai keakuratan dan kredibilitas informasi atau hasil 

penelitian. 

 Contoh: Mengevaluasi validitas dan reliabilitas data eksperimen serta memeriksa 

kemungkinan kesalahan atau bias. 

Keterampilan Komunikasi Ilmiah: 

 Definisi: Kemampuan untuk menyampaikan hasil penelitian dan temuan ilmiah secara 

jelas dan efektif melalui tulisan atau presentasi. 

 Contoh: Menulis makalah penelitian yang terstruktur dengan baik atau menyajikan hasil 

penelitian di seminar. 

Pemecahan Masalah: 

 Definisi: Kemampuan untuk menerapkan metode ilmiah dalam menyelesaikan masalah 

yang kompleks. 

 Contoh: Mengidentifikasi solusi yang optimal untuk masalah teknik atau ilmiah 

berdasarkan data dan analisis. 
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8.1.2 Langkah-langkah dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir Ilmiah 

Belajar dan Memahami Prinsip Ilmiah: 

 Pelajari teori dan konsep dasar dalam bidang ilmiah yang relevan dengan minat atau 

pekerjaan Anda. 

Praktik Observasi dan Eksperimen: 

 Latih keterampilan observasi dengan melakukan eksperimen sederhana dan mencatat 

hasil dengan teliti. 

Berlatih Bertanya dan Menganalisis: 

 Ajukan pertanyaan yang menantang dan latih kemampuan analisis dengan mengevaluasi 

data dari berbagai sumber. 

Membaca dan Menulis: 

 Baca literatur ilmiah untuk memahami berbagai perspektif dan latih keterampilan menulis 

dengan membuat laporan penelitian atau makalah. 

Berpartisipasi dalam Diskusi dan Presentasi: 

 Ikuti diskusi ilmiah dan presentasikan temuan Anda untuk mengasah keterampilan 

komunikasi dan mendapatkan umpan balik. 

Menerapkan Metode Ilmiah: 

 Gunakan metode ilmiah dalam proyek-proyek pribadi atau profesional untuk mengasah 

kemampuan berpikir ilmiah Anda. 

 Dengan mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah, Anda akan lebih mampu untuk 

menghadapi tantangan, membuat keputusan yang lebih baik, dan berkontribusi pada pengetahuan 

ilmiah dan praktik di berbagai bidang. 

 

8.2 TEKNIK MENULIS ARTIKEL POPULAR 

 Menulis artikel populer adalah keterampilan yang penting untuk menyampaikan 

informasi kepada audiens yang lebih luas dengan cara yang menarik dan mudah dipahami. 

Artikel populer biasanya ditujukan untuk publik umum dan bertujuan untuk mengedukasi, 

menghibur, atau memberikan wawasan tentang topik tertentu. Berikut adalah teknik-teknik untuk 

menulis artikel populer yang efektif: 
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8.2.1 Teknik Menulis Artikel Populer 

Kenali Audiens Anda: 

 Definisi: Pahami siapa audiens target Anda dan sesuaikan gaya penulisan serta isi artikel 

agar relevan dengan kebutuhan dan minat mereka. 

 Contoh: Jika menulis tentang teknologi untuk pembaca awam, gunakan bahasa yang 

sederhana dan hindari jargon teknis yang kompleks. 

Pilih Topik yang Menarik: 

 Definisi: Pilih topik yang relevan, menarik, dan bermanfaat bagi audiens. Topik yang 

aktual atau kontroversial sering kali lebih menarik perhatian. 

 Contoh: Menulis tentang tren terbaru dalam teknologi, kesehatan, atau isu sosial yang 

sedang hangat dibicarakan. 

Gunakan Judul yang Menarik: 

 Definisi: Buat judul yang menarik dan memikat agar pembaca tertarik untuk membaca 

lebih lanjut. Judul harus jelas dan mencerminkan isi artikel. 

 Contoh: “5 Cara Mudah Meningkatkan Kesehatan Mental Anda dalam 30 Hari” atau 

“Mengapa Teknologi AI Akan Mengubah Dunia di Tahun 2024?” 

Tulis Pendahuluan yang Menarik: 

 Definisi: Awali artikel dengan pendahuluan yang menarik perhatian pembaca dan 

menjelaskan apa yang akan mereka pelajari dari artikel tersebut. 

 Contoh: Mulailah dengan fakta mengejutkan, kutipan inspiratif, atau anekdot pribadi 

yang relevan dengan topik. 

Gunakan Struktur yang Jelas: 

 Definisi: Organisasi artikel dengan jelas menggunakan subjudul, poin-poin penting, dan 

paragraf yang terstruktur dengan baik. 

 Contoh: Bagi artikel menjadi bagian-bagian seperti pengantar, poin utama, dan 

kesimpulan untuk memudahkan pembaca mengikuti alur pemikiran. 

Sederhanakan Bahasa dan Kalimat: 

 Definisi: Gunakan bahasa yang sederhana dan kalimat yang mudah dipahami. Hindari 

istilah teknis atau bahasa yang terlalu formal. 

 Contoh: Gantilah istilah teknis dengan penjelasan sederhana dan gunakan kalimat pendek 

untuk meningkatkan keterbacaan. 
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Berikan Contoh dan Ilustrasi: 

 Definisi: Sertakan contoh nyata, studi kasus, atau ilustrasi untuk menjelaskan poin-poin 

penting dan membuat artikel lebih menarik. 

 Contoh: Jika membahas strategi pemasaran, sertakan contoh dari perusahaan yang 

berhasil menggunakan strategi tersebut. 

Gunakan Gambar dan Media Visual: 

 Definisi: Tambahkan gambar, grafik, atau video yang relevan untuk mendukung teks dan 

membuat artikel lebih menarik secara visual. 

 Contoh: Gunakan grafik untuk menunjukkan data atau gambar untuk menggambarkan 

konsep yang dibahas. 

Ajak Pembaca untuk Berinteraksi: 

 Definisi: Buat artikel yang mendorong pembaca untuk berinteraksi, seperti dengan 

memberikan komentar, membagikan artikel, atau mengikuti call-to-action. 

 Contoh: Akhiri artikel dengan pertanyaan yang mengundang pembaca untuk berbagi 

pendapat mereka atau memberikan tautan ke sumber daya tambahan. 

Tulis Kesimpulan yang Kuat: 

 Definisi: Akhiri artikel dengan kesimpulan yang merangkum poin-poin utama dan 

memberikan pesan akhir yang kuat. 

 Contoh: Rekapitulasi temuan utama dan berikan saran praktis atau refleksi yang 

menginspirasi pembaca untuk menerapkan informasi yang telah mereka baca. 

Edit dan Proofread: 

 Definisi: Periksa artikel untuk kesalahan tata bahasa, ejaan, dan kesalahan ketik. Pastikan 

artikel bebas dari kesalahan dan mudah dibaca. 

 Contoh: Bacalah artikel beberapa kali atau minta orang lain untuk membaca dan 

memberikan umpan balik sebelum menerbitkannya. 

8.2.2 Contoh Artikel Populer 

Judul: “Cara Memulai Hobi Berkebun di Rumah: Panduan untuk Pemula” 

 Pendahuluan: “Berkebun adalah cara yang menyenangkan dan bermanfaat untuk 

menghabiskan waktu di rumah. Baik Anda tinggal di apartemen kecil atau rumah dengan 

halaman luas, memulai hobi berkebun dapat meningkatkan kualitas hidup Anda.” 
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Isi: 

 Pilih Tanaman yang Sesuai: Jelaskan jenis tanaman yang mudah tumbuh untuk pemula. 

 Persiapan Tanah dan Pot: Tips tentang bagaimana menyiapkan tanah dan memilih pot 

yang tepat. 

 Perawatan Rutin: Panduan tentang penyiraman, pemupukan, dan perawatan lainnya. 

Kesimpulan: “Dengan beberapa langkah sederhana, Anda dapat mulai berkebun dan menikmati 

manfaat dari hobi ini. Jangan ragu untuk bereksperimen dan mencari tips tambahan dari 

komunitas berkebun.” 

 Dengan mengikuti teknik-teknik ini, Anda dapat menulis artikel populer yang tidak hanya 

menarik dan informatif tetapi juga mampu menjangkau dan memengaruhi audiens yang lebih 

luas. 

 

8.3 TEKNIK MENULIS ARTIKEL HASIL PENELITIAN 

 Menulis artikel hasil penelitian memerlukan keterampilan khusus karena artikel ini harus 

menyajikan temuan ilmiah dengan cara yang jelas, akurat, dan terstruktur. Artikel penelitian 

biasanya ditujukan untuk publikasi di jurnal ilmiah atau untuk diseminasi di konferensi, dan 

harus mematuhi standar akademik tertentu. Berikut adalah teknik-teknik untuk menulis artikel 

hasil penelitian yang efektif: 

8.3.1 Teknik Menulis Artikel Hasil Penelitian 

Tentukan Tujuan dan Audiens: 

 Definisi: Pahami tujuan penulisan artikel (misalnya, publikasi, presentasi, atau laporan 

internal) dan siapa audiens target Anda. 

 Contoh: Jika Anda menulis untuk jurnal akademik, pastikan artikel memenuhi standar 

akademik dan gaya penulisan jurnal tersebut. 

Susun Struktur Artikel yang Jelas: 

 Definisi: Ikuti struktur standar artikel penelitian untuk memastikan informasi disajikan 

secara sistematis. 

Struktur Umum: 

 Judul 

 Abstrak 

 Pendahuluan 

 Metode 
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 Hasil 

 Diskusi 

 Kesimpulan 

 Daftar Pustaka 

Tulis Judul yang Informatif: 

 Definisi: Buat judul yang jelas dan deskriptif, mencerminkan fokus penelitian Anda. 

 Contoh: “Pengaruh Teknik Pembelajaran Aktif terhadap Prestasi Akademik Siswa di 

Sekolah Menengah” 

Susun Abstrak yang Komprehensif: 

 Definisi: Abstrak harus memberikan ringkasan singkat tentang tujuan, metode, hasil, dan 

kesimpulan penelitian. 

 Contoh: “Penelitian ini mengevaluasi pengaruh teknik pembelajaran aktif terhadap 

prestasi akademik siswa dengan menggunakan metode eksperimen pada 100 siswa. Hasil 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam prestasi siswa yang menerapkan teknik 

tersebut dibandingkan dengan metode tradisional.” 

Tuliskan Pendahuluan yang Kontekstual: 

 Definisi: Pendahuluan harus menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, dan 

tujuan penelitian. 

 Contoh: “Pembelajaran aktif telah menjadi fokus dalam reformasi pendidikan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas teknik ini dalam meningkatkan prestasi 

akademik siswa.” 

Deskripsikan Metode Penelitian dengan Detail: 

 Definisi: Jelaskan desain penelitian, prosedur, alat, dan teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data. 

 Contoh: “Metode eksperimen dilakukan dengan membagi 100 siswa menjadi dua 

kelompok, kelompok eksperimen yang menggunakan teknik pembelajaran aktif dan 

kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional. Data dikumpulkan melalui 

tes sebelum dan sesudah intervensi.” 
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Laporkan Hasil dengan Jelas: 

 Definisi: Sajikan temuan penelitian secara objektif menggunakan tabel, grafik, dan narasi 

yang jelas. 

 Contoh: “Tabel 1 menunjukkan hasil tes pra dan pasca intervensi. Analisis data 

menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan skor rata-rata sebesar 

15% dibandingkan dengan kelompok kontrol.” 

Diskusikan Temuan dengan Mendalam: 

 Definisi: Analisis hasil penelitian dan hubungkan dengan teori serta penelitian terdahulu. 

Diskusikan implikasi temuan dan batasan penelitian. 

 Contoh: “Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa teknik 

pembelajaran aktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Namun, penelitian ini 

memiliki batasan seperti ukuran sampel yang kecil dan durasi penelitian yang terbatas.” 

Tulis Kesimpulan yang Ringkas dan Relevan: 

 Definisi: Rangkum hasil utama dan saran untuk penelitian selanjutnya atau aplikasi 

praktis. 

 Contoh: “Penelitian ini menunjukkan bahwa teknik pembelajaran aktif efektif dalam 

meningkatkan prestasi akademik siswa. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengeksplorasi efek jangka panjang dari teknik ini.” 

Sertakan Daftar Pustaka yang Akurat: 

 Definisi: Cantumkan semua referensi yang digunakan dalam penelitian Anda dengan 

mengikuti format sitasi yang ditetapkan. 

 Contoh: “Smith, J. (2020). Active Learning Strategies in Education. Journal of 

Educational Research, 45(3), 123-135.” 

Periksa dan Edit Artikel: 

 Definisi: Lakukan penyuntingan untuk memastikan artikel bebas dari kesalahan dan 

konsisten dengan pedoman gaya penulisan jurnal atau konferensi. 

 Contoh: Periksa ejaan, tata bahasa, dan format, serta pastikan semua data dan referensi 

akurat. 
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8.3.2 Contoh Struktur Artikel Hasil Penelitian 

 Judul: “Pengaruh Teknologi Digital terhadap Efektivitas Pengajaran di Sekolah Dasar” 

Abstrak: 

 Penelitian ini menyelidiki dampak penggunaan teknologi digital dalam pengajaran di 

sekolah dasar. Metode penelitian eksperimen melibatkan 200 siswa yang dibagi menjadi 

dua kelompok, dengan satu kelompok menggunakan teknologi digital dan kelompok 

lainnya menggunakan metode tradisional. Hasil menunjukkan bahwa siswa yang 

menggunakan teknologi digital memiliki peningkatan pemahaman konsep sebesar 20% 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Implikasi dari temuan ini menunjukkan potensi 

besar teknologi digital dalam pendidikan. 

Pendahuluan: 

 Latar belakang mengenai pentingnya teknologi dalam pendidikan, rumusan masalah, dan 

tujuan penelitian. 

Metode: 

 Desain penelitian, deskripsi partisipan, alat yang digunakan, prosedur pengumpulan data, 

dan teknik analisis data. 

Hasil: 

 Temuan utama yang disajikan dalam bentuk tabel dan grafik, serta analisis statistik yang 

relevan. 

Diskusi: 

 Interpretasi hasil penelitian, perbandingan dengan studi sebelumnya, dan diskusi tentang 

implikasi dan batasan. 

Kesimpulan: 

 Ringkasan hasil, saran untuk praktik pendidikan dan penelitian masa depan. 

Daftar Pustaka: 

 Referensi yang digunakan dalam penelitian, disusun sesuai dengan format yang 

ditetapkan. 

 Dengan mengikuti teknik-teknik ini, Anda dapat menyusun artikel hasil penelitian yang 

jelas, informatif, dan sesuai dengan standar akademik, serta dapat diterima oleh komunitas 

ilmiah. 
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BAB IX 

MENULIS KARYA ILMIAH 

 

9.1 LATAR BELAKANG MASALAH, TUJUAN, DAN    MANFAAT KARYA ILMIAH 

 Dalam karya ilmiah, bagian latar belakang masalah, tujuan, dan manfaat adalah elemen 

kunci yang membantu menjelaskan konteks dan relevansi penelitian. Berikut penjelasan tentang 

masing-masing bagian tersebut: 

9.1.1 Latar Belakang Masalah 

Definisi: 

 Latar belakang masalah adalah bagian yang menjelaskan konteks dan alasan di balik 

penelitian. Bagian ini berfungsi untuk memberikan informasi yang diperlukan agar 

pembaca memahami mengapa topik tersebut penting untuk diteliti. 

Komponen Utama: 

 Konteks Umum: Menyediakan gambaran umum tentang topik penelitian, termasuk 

sejarah, perkembangan terkini, atau kondisi saat ini yang relevan. 

 Identifikasi Masalah: Menguraikan masalah atau gap yang ada dalam pengetahuan atau 

praktik yang menjadi fokus penelitian. 

 Signifikansi Masalah: Menjelaskan dampak dari masalah tersebut dan mengapa penting 

untuk melakukan penelitian. Ini termasuk potensi konsekuensi jika masalah tidak diatasi. 

Contoh: 

 “Dalam era digital ini, penggunaan media sosial telah menjadi bagian integral dari 

kehidupan sehari-hari. Namun, terdapat kekhawatiran mengenai dampak media sosial 

terhadap kesehatan mental remaja. Meskipun beberapa studi menunjukkan adanya 

hubungan antara penggunaan media sosial dan masalah kesehatan mental, hasilnya masih 

bervariasi dan seringkali tidak konsisten. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

dampak penggunaan media sosial terhadap kesehatan mental remaja untuk memberikan 

wawasan yang lebih jelas mengenai masalah ini.” 
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9.1.2 Tujuan Penelitian 

Definisi: 

 Tujuan penelitian adalah pernyataan yang menjelaskan apa yang ingin dicapai melalui 

penelitian. Bagian ini harus spesifik dan terkait langsung dengan masalah yang telah 

diidentifikasi. 

Komponen Utama: 

 Tujuan Umum: Menyatakan apa yang ingin dicapai secara keseluruhan dari penelitian. 

 Tujuan Khusus: Menyebutkan aspek-aspek spesifik atau pertanyaan penelitian yang ingin 

dijawab. 

Contoh: 

“Penelitian ini bertujuan untuk: 

 Mengidentifikasi hubungan antara frekuensi penggunaan media sosial dan tingkat 

kecemasan pada remaja. 

 Menganalisis dampak dari jenis media sosial yang digunakan terhadap kesehatan mental. 

 Menyediakan rekomendasi untuk orang tua dan pendidik tentang cara mengelola 

penggunaan media sosial di kalangan remaja.” 

9.1.3 Manfaat Penelitian 

Definisi: 

 Manfaat penelitian adalah bagian yang menjelaskan keuntungan atau kontribusi dari 

penelitian terhadap ilmu pengetahuan, praktik, atau masyarakat umum. Ini menunjukkan 

relevansi dan nilai tambah dari penelitian yang dilakukan. 

Komponen Utama: 

 Manfaat Teoritis: Menjelaskan bagaimana penelitian akan menambah pengetahuan atau 

teori dalam bidang tertentu. 

 Manfaat Praktis: Menyebutkan bagaimana hasil penelitian dapat diterapkan dalam praktik 

atau kebijakan, atau manfaat langsung bagi masyarakat atau pihak-pihak terkait. 

 Manfaat Sosial atau Ekonomi: Menguraikan dampak positif yang mungkin dihasilkan 

dari penelitian terhadap masyarakat luas atau aspek sosial dan ekonomi. 
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Contoh: 

“Manfaat dari penelitian ini termasuk: 

 Menambah pemahaman tentang dampak penggunaan media sosial terhadap kesehatan 

mental remaja, yang dapat memperluas literatur akademik di bidang psikologi dan 

komunikasi. 

 Memberikan wawasan bagi orang tua, pendidik, dan pembuat kebijakan tentang cara 

yang efektif untuk mengelola penggunaan media sosial dan mendukung kesehatan mental 

remaja. 

 Membantu dalam pengembangan strategi dan program yang dapat meminimalkan 

dampak negatif dari media sosial pada kesehatan mental.” 

9.1.4 Ringkasan 

 Latar Belakang Masalah: Memberikan konteks dan alasan di balik penelitian. 

 Tujuan Penelitian: Menjelaskan apa yang ingin dicapai dengan penelitian. 

 Manfaat Penelitian: Menyatakan kontribusi penelitian terhadap ilmu pengetahuan, 

praktik, dan masyarakat. 

 Dengan menyusun bagian-bagian ini dengan jelas dan terperinci, Anda akan memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang penelitian Anda, memudahkan pembaca untuk memahami 

relevansi dan kontribusi dari karya ilmiah yang Anda buat. 

 

9.2 TINJAUAN TEORI, METODE, POPULASI DAN SAMPEL 

 Dalam penulisan karya ilmiah, bagian tinjauan teori, metode, populasi, dan sampel adalah 

elemen penting yang membantu memberikan dasar untuk penelitian, serta mendeskripsikan 

bagaimana penelitian dilakukan. Berikut adalah penjelasan tentang masing-masing bagian 

tersebut: 

9.2.1 Tinjauan Teori 

Definisi: 

 Tinjauan teori adalah bagian yang membahas teori-teori dan konsep-konsep yang relevan 

dengan topik penelitian. Ini bertujuan untuk memberikan dasar teoritis dan kerangka 

kerja yang akan digunakan dalam penelitian. 
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Komponen Utama: 

 Teori Utama: Diskusikan teori-teori yang relevan dengan topik penelitian dan bagaimana 

teori-teori tersebut mendukung atau berhubungan dengan penelitian Anda. 

 Konsep-Konsep Kunci: Jelaskan konsep-konsep utama yang digunakan dalam penelitian 

dan bagaimana konsep-konsep tersebut dioperasionalkan. 

 Studi Terdahulu: Tinjau hasil-hasil penelitian sebelumnya yang relevan untuk 

menunjukkan bagaimana penelitian Anda berkontribusi pada pengetahuan yang ada atau 

mengisi gap yang ada dalam literatur. 

Contoh: 

 “Menurut Teori Kognitif Sosial Bandura, individu belajar melalui observasi dan imitasi 

perilaku orang lain. Dalam konteks ini, teori ini membantu memahami bagaimana remaja 

terpengaruh oleh penggunaan media sosial. Penelitian sebelumnya oleh Smith (2020) 

menunjukkan bahwa interaksi sosial online dapat mempengaruhi perilaku dan 

kesejahteraan emosional remaja. Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana teori ini 

diterapkan dalam konteks penggunaan media sosial.” 

 

9.2.2 Metode 

Definisi: 

 Metode adalah bagian yang menjelaskan bagaimana penelitian dilakukan, termasuk 

desain penelitian, prosedur pengumpulan data, dan teknik analisis yang digunakan. 

Komponen Utama: 

 Desain Penelitian: Jenis penelitian yang dilakukan (misalnya, eksperimen, survei, studi 

kasus) dan alasan pemilihannya. 

 Prosedur Pengumpulan Data: Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 

(misalnya, wawancara, kuesioner, observasi) dan langkah-langkah yang diambil. 

 Teknik Analisis Data: Metode yang digunakan untuk menganalisis data yang 

dikumpulkan (misalnya, analisis statistik, analisis kualitatif). 

Contoh: 

 “Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen dengan kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 200 

remaja. Kuesioner ini mencakup pertanyaan tentang frekuensi penggunaan media sosial 

dan gejala kecemasan. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji t untuk 

membandingkan hasil antara kedua kelompok.” 
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9.2.3 Populasi dan Sampel 

Definisi: 

 Populasi adalah keseluruhan kelompok yang menjadi sasaran penelitian, sedangkan 

sampel adalah subset dari populasi yang dipilih untuk berpartisipasi dalam penelitian. 

Komponen Utama: 

 Populasi: Deskripsi tentang kelompok yang menjadi target penelitian, termasuk 

karakteristik demografis atau spesifik lainnya. 

 Sampel: Prosedur pemilihan sampel dari populasi dan ukuran sampel yang digunakan 

dalam penelitian. 

Contoh: 

 Populasi: “Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 11 di SMA X di kota 

Y, yang berjumlah sekitar 500 siswa.” 

 Sampel: “Sampel diambil menggunakan teknik sampling acak sederhana dari populasi 

tersebut. Sebanyak 100 siswa dipilih secara acak untuk menjadi peserta penelitian. 

Sampel ini terdiri dari 50 siswa dari kelompok eksperimen dan 50 siswa dari kelompok 

kontrol.” 

9.2.4 Ringkasan 

 Tinjauan Teori: Menyediakan landasan teoritis untuk penelitian dengan mendiskusikan 

teori-teori dan konsep-konsep relevan serta studi terdahulu. 

 Metode: Menjelaskan bagaimana penelitian dilakukan, termasuk desain penelitian, 

prosedur pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

 Populasi dan Sampel: Mendeskripsikan kelompok target penelitian (populasi) dan cara 

memilih serta ukuran subset dari populasi yang digunakan dalam penelitian (sampel). 

 Dengan menyusun bagian-bagian ini dengan jelas dan terperinci, Anda akan memberikan 

pemahaman yang komprehensif tentang latar belakang teoritis penelitian, bagaimana penelitian 

dilakukan, dan siapa yang terlibat dalam penelitian tersebut. 
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9.3 TEKNIK PENGUMPULAN DATA DAN ANALIS DATA 

 Dalam penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis data adalah langkah-langkah 

penting untuk memastikan bahwa informasi yang dikumpulkan akurat, relevan, dan dapat 

digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Berikut adalah penjelasan mengenai teknik 

pengumpulan data dan analisis data: 

9.3.1 Teknik Pengumpulan Data 

Definisi: 

 Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi yang diperlukan untuk penelitian. Pilihan teknik bergantung pada jenis 

penelitian, tujuan, dan sumber data. 

Komponen Utama: 

Survei atau Kuesioner: 

 Deskripsi: Metode ini melibatkan penyebaran kuesioner atau formulir survei kepada 

responden untuk mengumpulkan data kuantitatif atau kualitatif. 

 Kelebihan: Efisien untuk mengumpulkan data dari banyak orang; dapat dilakukan secara 

online atau tatap muka. 

 Kekurangan: Responden mungkin tidak selalu memberikan jawaban yang akurat; 

tergantung pada desain kuesioner. 

Wawancara: 

 Deskripsi: Melibatkan percakapan langsung dengan responden untuk mendapatkan 

informasi mendalam tentang pengalaman, pendapat, atau sikap. 

 Kelebihan: Memberikan data yang kaya dan mendalam; memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi jawaban lebih lanjut. 

 Kekurangan: Memerlukan waktu dan sumber daya; bisa dipengaruhi oleh bias peneliti 

atau responden. 

Observasi: 

 Deskripsi: Pengamatan langsung terhadap perilaku atau fenomena dalam lingkungan 

alami atau terkontrol. 

 Kelebihan: Data diperoleh dari kejadian nyata; tidak tergantung pada laporan subjektif. 

 Kekurangan: Pengamatan bisa subjektif; membutuhkan waktu yang lama dan mungkin 

tidak memungkinkan untuk semua jenis penelitian. 
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Studi Kasus: 

 Deskripsi: Penelitian mendalam terhadap satu kasus atau beberapa kasus dalam konteks 

yang spesifik. 

 Kelebihan: Memungkinkan analisis mendetail dari konteks spesifik; dapat mengungkap 

informasi yang tidak terlihat dalam penelitian lain. 

 Kekurangan: Hasil mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas; 

memerlukan waktu dan sumber daya yang signifikan. 

Dokumentasi: 

 Deskripsi: Pengumpulan data dari dokumen atau arsip, seperti laporan, artikel, atau data 

sekunder. 

 Kelebihan: Sumber data yang ada sudah tersedia; berguna untuk analisis historis atau 

komparatif. 

 Kekurangan: Kualitas data tergantung pada dokumen yang tersedia; data mungkin tidak 

selalu mutakhir atau relevan. 

9.3.2 Teknik Analisis Data 

Definisi: 

 Teknik analisis data adalah metode yang digunakan untuk mengolah dan menafsirkan 

data yang telah dikumpulkan agar dapat menjawab pertanyaan penelitian atau mencapai 

tujuan penelitian. 

Komponen Utama: 

Analisis Statistik: 

 Deskripsi: Menggunakan teknik statistik untuk menganalisis data kuantitatif, seperti 

menghitung rata-rata, deviasi standar, atau melakukan uji hipotesis. 

 Kelebihan: Memberikan hasil yang objektif dan dapat diukur; memungkinkan analisis 

hubungan antara variabel. 

 Kekurangan: Memerlukan pemahaman statistik yang baik; hasil dapat dipengaruhi oleh 

kualitas data. 

Analisis Kualitatif: 

 Deskripsi: Menggunakan metode seperti analisis tema, analisis naratif, atau analisis 

wacana untuk mengolah data kualitatif. 

 Kelebihan: Mengungkap makna dan pola dalam data kualitatif; cocok untuk data yang 

bersifat deskriptif. 

 Kekurangan: Bisa subjektif; proses analisis mungkin memerlukan waktu yang lama. 
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Analisis Konten: 

 Deskripsi: Mengidentifikasi dan mengkategorikan tema atau pola dalam data teks atau 

visual. 

 Kelebihan: Berguna untuk menganalisis data teks atau multimedia; memungkinkan 

identifikasi pola yang berulang. 

 Kekurangan: Mungkin memerlukan coding yang rumit; tergantung pada interpretasi 

peneliti. 

Analisis Tren: 

 Deskripsi: Mengidentifikasi dan menganalisis pola atau perubahan dalam data dari waktu 

ke waktu. 

 Kelebihan: Berguna untuk memahami dinamika dan evolusi data; dapat mengidentifikasi 

tren jangka panjang. 

 Kekurangan: Memerlukan data yang cukup panjang dan konsisten; hasil bisa dipengaruhi 

oleh perubahan luar. 

Analisis Komparatif: 

 Deskripsi: Membandingkan data dari dua atau lebih kelompok atau kondisi untuk melihat 

perbedaan atau kesamaan. 

 Kelebihan: Memungkinkan identifikasi perbedaan dan kesamaan; berguna untuk studi 

perbandingan. 

 Kekurangan: Membutuhkan data yang relevan dan dapat dibandingkan; perbedaan dalam 

kelompok mungkin memerlukan penjelasan tambahan. 

9.3.3 Contoh Penggunaan Teknik 

 Survei atau Kuesioner: Menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data tentang 

kepuasan pelanggan dari 500 responden, kemudian menganalisis hasil dengan statistik 

deskriptif. 

 Wawancara: Melakukan wawancara mendalam dengan 10 pemimpin industri untuk 

memahami tren terbaru dalam teknologi, kemudian menganalisis data kualitatif untuk 

mengidentifikasi tema umum. 

 Observasi: Mengamati perilaku konsumen di toko untuk memahami kebiasaan belanja, 

kemudian menganalisis pola observasi untuk membuat rekomendasi strategi pemasaran. 

 Analisis Statistik: Menggunakan uji t untuk menganalisis perbedaan rata-rata skor ujian 

antara dua kelompok siswa. 

 Analisis Kualitatif: Menggunakan analisis tema untuk menilai feedback pelanggan dari 

ulasan produk dan mengidentifikasi area untuk perbaikan. 
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 Dengan memahami dan menggunakan teknik pengumpulan dan analisis data secara 

efektif, Anda dapat menghasilkan penelitian yang kuat dan memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pengetahuan di bidang yang Anda teliti. 
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BAB X 

BAHASA INDONESIA DI MEDIA MASSA 

 

10.1 BAHASA INDONESIA DI MEDIA MASSA 

 Bahasa Indonesia di media massa memainkan peran penting dalam menyebarkan 

informasi, membentuk opini publik, dan mempengaruhi budaya serta bahasa masyarakat. Berikut 

adalah beberapa aspek terkait penggunaan Bahasa Indonesia di media massa: 

10.1.1 Peran Bahasa Indonesia di Media Massa 

Penyampaian Informasi: 

 Deskripsi: Media massa seperti surat kabar, televisi, radio, dan internet menggunakan 

Bahasa Indonesia untuk menyampaikan berita dan informasi kepada masyarakat. Ini 

termasuk berita nasional, lokal, politik, ekonomi, hiburan, dan lain-lain. 

 Contoh: Artikel berita di koran, siaran berita di televisi, dan laporan cuaca di radio 

semuanya menggunakan Bahasa Indonesia untuk menyampaikan informasi yang relevan. 

Pembentukan Opini Publik: 

 Deskripsi: Media massa mempengaruhi cara pandang dan sikap masyarakat melalui 

editorial, opini, dan kolom. Penggunaan bahasa yang persuasif atau analitis dapat 

membentuk opini publik tentang berbagai isu. 

 Contoh: Kolom opini di surat kabar atau program talk show di televisi yang membahas 

isu-isu terkini. 

Pendidikan dan Penyuluhan: 

 Deskripsi: Media massa juga berfungsi sebagai sarana pendidikan dan penyuluhan, 

memberikan informasi tentang kesehatan, hukum, dan pendidikan dalam bahasa yang 

mudah dipahami oleh masyarakat. 

 Contoh: Program-program kesehatan di televisi yang memberikan tips hidup sehat atau 

kampanye sosial melalui radio dan media online. 

Pembangunan Budaya dan Identitas Nasional: 

 Deskripsi: Media massa berperan dalam memperkenalkan dan mempromosikan budaya 

serta nilai-nilai lokal, serta memperkuat identitas nasional. 

 Contoh: Acara budaya, film, dan program-program yang menampilkan kekayaan budaya 

Indonesia. 
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Pengembangan Bahasa: 

 Deskripsi: Media massa dapat mempengaruhi perkembangan bahasa, termasuk 

pembentukan istilah baru, penggunaan bahasa gaul, dan penyesuaian tata bahasa sesuai 

dengan perkembangan zaman. 

 Contoh: Penggunaan istilah-istilah baru dalam dunia teknologi yang diperkenalkan 

melalui artikel-artikel di media online. 

10.1.2 Ciri-ciri Bahasa Indonesia di Media Massa 

Kejelasan dan Keterbacaan: 

 Deskripsi: Bahasa yang digunakan dalam media massa biasanya jelas dan mudah 

dipahami agar pesan dapat diterima dengan baik oleh audiens yang luas. 

 Contoh: Penggunaan kalimat yang singkat dan langsung pada berita, serta penggunaan 

bahasa yang sederhana dalam program-program radio. 

Gaya Bahasa yang Sesuai: 

 Deskripsi: Gaya bahasa disesuaikan dengan jenis media dan audiens yang dituju, seperti 

bahasa formal dalam berita, bahasa sehari-hari dalam talk show, atau bahasa kreatif 

dalam iklan. 

 Contoh: Bahasa formal di berita dan jurnalistik, bahasa santai di program hiburan, serta 

bahasa persuasif di iklan. 

Penggunaan Istilah Khusus: 

 Deskripsi: Media massa sering menggunakan istilah khusus atau jargon yang relevan 

dengan topik yang dibahas. Istilah-istilah ini mungkin dipahami lebih baik oleh audiens 

yang terampil di bidang tertentu. 

 Contoh: Istilah-istilah teknis dalam berita teknologi atau jargon hukum dalam laporan 

hukum. 

Kepatuhan pada Ejaan dan Tata Bahasa: 

 Deskripsi: Meskipun terkadang terdapat variasi dalam gaya penulisan, media massa 

umumnya berusaha mematuhi ejaan dan tata bahasa yang benar sesuai dengan Pedoman 

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 

 Contoh: Penulisan yang konsisten mengikuti aturan ejaan dan penggunaan kata yang 

baku. 
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10.1.3 Tantangan dan Perkembangan 

Perubahan Teknologi: 

 Deskripsi: Perkembangan teknologi digital mempengaruhi cara penyampaian berita dan 

informasi, serta bentuk dan gaya bahasa yang digunakan. 

 Contoh: Media sosial mengubah cara orang berinteraksi dan berbagi informasi, 

mempengaruhi gaya bahasa dan format konten. 

Variasi Bahasa dan Dialek: 

 Deskripsi: Indonesia memiliki banyak bahasa daerah dan dialek yang dapat 

mempengaruhi bahasa yang digunakan di media massa, terutama di media lokal. 

 Contoh: Penggunaan bahasa daerah dalam siaran televisi lokal atau program radio 

komunitas. 

Pengaruh Globalisasi: 

 Deskripsi: Globalisasi membawa pengaruh bahasa asing ke dalam Bahasa Indonesia, baik 

dalam bentuk istilah baru maupun perubahan gaya bahasa. 

 Contoh: Penggunaan istilah Inggris dalam berita teknologi atau bisnis. 

10.1.4 Contoh Penggunaan Bahasa Indonesia di Media Massa 

 Berita TV: “Pemerintah mengumumkan rencana baru untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di seluruh negeri. Program ini bertujuan untuk memperbaiki fasilitas sekolah 

dan memberikan pelatihan tambahan bagi guru.” 

 Artikel Koran: “Dalam upaya untuk mengurangi kemiskinan, pemerintah akan 

meluncurkan program bantuan sosial yang akan mencakup ribuan keluarga di daerah-

daerah yang paling membutuhkan.” 

 Program Radio: “Selamat pagi, pendengar! Hari ini kita akan membahas tips-tips 

kesehatan untuk menjaga tubuh tetap bugar selama musim hujan.” 

 Dengan memahami penggunaan Bahasa Indonesia di media massa, Anda dapat melihat 

bagaimana bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi yang efektif, serta bagaimana bahasa 

beradaptasi dengan perubahan sosial dan teknologi. 
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10.2 PENGEMBANGAN BAHASA INDONESIA DI MEDIA MASSA 

 Pengembangan Bahasa Indonesia di media massa melibatkan berbagai aspek yang 

berkaitan dengan perubahan dan adaptasi bahasa dalam konteks media, serta pengaruh media 

terhadap perkembangan bahasa.  

10.2.1 Cara dan faktor yang mempengaruhi pengembangan Bahasa Indonesia di media 

massa: 

1. Pengenalan Istilah Baru 

Definisi: 

 Media massa sering memperkenalkan istilah-istilah baru, baik yang bersifat teknis 

maupun populer, yang kemudian menjadi bagian dari kosakata umum. 

Contoh: 

 Teknologi: Istilah seperti “e-commerce,” “smartphone,” dan “big data” sering digunakan 

dalam artikel teknologi dan berita bisnis. 

 Kesehatan: Istilah seperti “pandemi,” “vaksinasi,” dan “herd immunity” menjadi umum 

di berita kesehatan dan program kesehatan. 

2. Penggunaan Bahasa Gaul dan Kolokial 

Definisi: 

 Media massa sering menggunakan bahasa gaul dan kolokial untuk menjangkau audiens 

yang lebih luas dan untuk menciptakan koneksi yang lebih dekat dengan pembaca atau 

pendengar. 

Contoh: 

 Program Hiburan: Acara televisi atau radio yang menggunakan bahasa sehari-hari dan 

istilah populer untuk berkomunikasi dengan audiens muda. 

 Media Sosial: Penggunaan slang dan bahasa tidak baku di platform seperti Twitter dan 

Instagram untuk menarik perhatian audiens. 

3. Adaptasi dan Kreasi Bahasa 

Definisi: 

 Media massa berperan dalam menciptakan atau mengadaptasi kata-kata baru yang 

kemudian dapat diterima dan digunakan secara luas dalam masyarakat. 
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Contoh: 

 Iklan: Penggunaan frasa kreatif dan istilah baru dalam iklan untuk menarik perhatian 

konsumen, seperti “go green” atau “start-up.” 

 Program Berita: Penggunaan istilah-istilah baru dalam laporan berita yang mencerminkan 

perkembangan sosial dan politik. 

4. Penyuluhan dan Pendidikan Bahasa 

Definisi: 

 Media massa juga berfungsi sebagai sarana untuk penyuluhan dan pendidikan bahasa, 

memperkenalkan tata bahasa yang benar, dan mengoreksi penggunaan bahasa yang salah. 

Contoh: 

 Program Edukasi: Acara di televisi atau radio yang mengajarkan aturan ejaan dan tata 

bahasa. 

 Kampanye Bahasa: Artikel atau program yang mempromosikan penggunaan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

5. Penyesuaian Gaya Bahasa dengan Jenis Media 

Definisi: 

 Gaya bahasa di media massa disesuaikan dengan jenis media yang digunakan, seperti 

berita, hiburan, atau iklan. 

Contoh: 

 Berita: Bahasa formal dan objektif yang mematuhi aturan tata bahasa dan ejaan. 

 Hiburan: Bahasa yang lebih santai, informal, dan menghibur, sesuai dengan audiens 

target. 

 Iklan: Bahasa persuasif yang menarik perhatian dan membujuk audiens untuk membeli 

produk atau layanan. 
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6. Pengaruh Globalisasi 

Definisi: 

 Globalisasi membawa pengaruh bahasa asing ke dalam Bahasa Indonesia, mempengaruhi 

kosakata dan gaya bahasa yang digunakan di media massa. 

Contoh: 

 Istilah Asing: Penggunaan kata-kata Inggris seperti “internet,” “marketing,” dan “startup” 

dalam berita dan artikel. 

 Program Internasional: Adaptasi gaya bahasa internasional dalam acara televisi dan film 

yang ditayangkan di Indonesia. 

7. Media Sosial dan Perubahan Bahasa 

Definisi: 

 Media sosial memiliki dampak besar pada pengembangan bahasa, memperkenalkan 

bentuk-bentuk baru dari bahasa dan gaya komunikasi. 

Contoh: 

 Hashtags: Penggunaan hashtag seperti #TanggapBencana atau #IndonesianPride yang 

menjadi bagian dari bahasa sehari-hari. 

 Akrontonim dan Singkatan: Penggunaan singkatan seperti “LOL,” “BRB,” atau “TBT” 

yang masuk ke dalam penggunaan bahasa sehari-hari. 

8. Pengaruh dari Budaya Populer 

Definisi: 

 Budaya populer yang disebarkan melalui media massa berperan dalam pengembangan 

bahasa, memperkenalkan istilah, frasa, dan ekspresi baru yang diterima dalam bahasa 

sehari-hari. 

Contoh: 

 Film dan Musik: Istilah atau frasa yang diperkenalkan melalui film, musik, atau serial 

televisi yang menjadi populer di kalangan masyarakat. 

 Program Reality Show: Penggunaan bahasa yang trendi dan informal yang dapat 

mempengaruhi gaya bahasa di media dan kehidupan sehari-hari. 
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9. Pemeriksaan dan Standarisasi Bahasa 

Definisi: 

 Media massa berperan dalam mempromosikan dan menegakkan standar bahasa melalui 

koreksi dan revisi yang sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 

dan tata bahasa yang benar. 

Contoh: 

 Editorial dan Kolom Bahasa: Artikel yang mengoreksi kesalahan bahasa dan memberikan 

panduan untuk penggunaan bahasa yang benar. 

Kesimpulan 

 Pengembangan Bahasa Indonesia di media massa melibatkan pengenalan istilah baru, 

penggunaan bahasa gaul, adaptasi dan kreasi bahasa, serta penyesuaian dengan jenis media. 

Media massa juga berperan dalam penyuluhan dan pendidikan bahasa, pengaruh globalisasi, dan 

perubahan bahasa yang dipicu oleh media sosial dan budaya populer. Semua faktor ini 

berkontribusi pada evolusi dan pengembangan Bahasa Indonesia yang dinamis dan terus 

berubah. 
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BAB XI 

PRESENTASI KARYA ILMIAH 

 

11.1 KRITERIA DAN PERSIAPAN PRESENTASI 

 Presentasi yang efektif memerlukan persiapan yang matang dan pemahaman tentang 

kriteria yang harus dipenuhi. Berikut adalah kriteria dan langkah-langkah persiapan untuk 

membuat presentasi yang baik: 

11.1.1 Kriteria Presentasi yang Efektif 

Kejelasan dan Fokus 

 Deskripsi: Pesan utama harus jelas dan fokus, tanpa informasi yang tidak relevan atau 

terlalu detail. 

 Contoh: Jika presentasi tentang strategi pemasaran, fokuslah pada poin-poin utama 

seperti analisis pasar, target audiens, dan rencana tindakan, tanpa memasukkan informasi 

yang tidak berkaitan. 

Struktur yang Logis 

 Deskripsi: Presentasi harus memiliki struktur yang logis, dengan pengantar, isi, dan 

kesimpulan yang jelas. 

 Contoh: Mulai dengan pengantar yang memperkenalkan topik, diikuti oleh bagian utama 

dengan subtopik yang terstruktur, dan akhiri dengan kesimpulan yang merangkum poin-

poin penting. 

Konten yang Relevan dan Berkualitas 

 Deskripsi: Konten harus relevan dengan topik dan disajikan dengan kualitas yang baik, 

mencakup data yang akurat dan informasi yang bermanfaat. 

 Contoh: Gunakan data terbaru dan studi kasus yang mendukung argumen Anda, dan 

hindari informasi yang sudah usang atau tidak relevan. 

Visual yang Mendukung 

 Deskripsi: Visual seperti slide, grafik, dan gambar harus mendukung pesan yang 

disampaikan, bukan mengalihkan perhatian. 

 Contoh: Gunakan grafik untuk memperjelas data dan gambar yang relevan untuk 

ilustrasi, dan hindari penggunaan slide yang terlalu padat teks. 
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Keterampilan Berbicara 

 Deskripsi: Kemampuan berbicara yang baik mencakup intonasi suara, artikulasi, 

kecepatan bicara, dan kontak mata dengan audiens. 

 Contoh: Latih berbicara dengan percaya diri dan dengan jelas, dan pastikan untuk 

berinteraksi dengan audiens melalui kontak mata dan pertanyaan. 

Interaksi dengan Audiens 

 Deskripsi: Mampu berinteraksi dengan audiens, menjawab pertanyaan, dan mengelola 

diskusi dengan baik. 

 Contoh: Sisipkan sesi tanya jawab di akhir presentasi dan respon pertanyaan dengan 

relevan dan jelas. 

Manajemen Waktu 

 Deskripsi: Presentasi harus disampaikan dalam waktu yang ditentukan, dengan 

pembagian waktu yang efisien untuk setiap bagian. 

 Contoh: Buatlah jadwal untuk setiap bagian presentasi dan berlatih untuk memastikan 

bahwa Anda tidak melebihi waktu yang ditentukan. 

11.1.2 Persiapan Presentasi 

Menentukan Tujuan 

 Deskripsi: Tentukan tujuan presentasi Anda. Apakah untuk menginformasikan, 

meyakinkan, atau menghibur audiens? 

 Contoh: Jika tujuan adalah untuk meyakinkan, fokus pada argumen dan bukti yang 

mendukung posisi Anda. 

Menyusun Outline 

 Deskripsi: Buatlah outline atau kerangka presentasi yang mencakup pengantar, isi, dan 

kesimpulan. 

 Contoh: Outline presentasi Anda dengan poin-poin utama, sub-poin, dan pesan yang 

ingin disampaikan. 

Membuat Materi Presentasi 

 Deskripsi: Siapkan slide atau materi visual yang mendukung pesan Anda. Pastikan materi 

tersebut jelas, menarik, dan mudah dipahami. 

 Contoh: Gunakan template yang profesional dan sesuaikan dengan tema presentasi Anda, 

dan pastikan setiap slide tidak terlalu padat teks. 
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Latihan Presentasi 

 Deskripsi: Latih presentasi Anda beberapa kali untuk memastikan kelancaran 

penyampaian, penguasaan materi, dan pengelolaan waktu. 

 Contoh: Latihan di depan teman atau rekan kerja dan minta umpan balik untuk perbaikan. 

Persiapan Teknis 

 Deskripsi: Pastikan semua peralatan teknis berfungsi dengan baik, seperti proyektor, 

komputer, mikrofon, dan koneksi internet. 

 Contoh: Cek semua perangkat sebelum presentasi dimulai dan pastikan Anda memiliki 

salinan cadangan materi presentasi. 

Persiapan Mental dan Fisik 

 Deskripsi: Persiapkan diri secara mental dan fisik untuk mengatasi kegugupan dan tampil 

dengan percaya diri. 

 Contoh: Lakukan teknik relaksasi, tidur yang cukup sebelum hari presentasi, dan pastikan 

Anda makan dengan baik. 

Mengantisipasi Pertanyaan 

 Deskripsi: Siapkan jawaban untuk pertanyaan yang mungkin diajukan oleh audiens dan 

perkirakan kemungkinan topik yang akan ditanyakan. 

 Contoh: Buat daftar pertanyaan potensial dan jawaban yang jelas dan informatif. 

11.1.3 Contoh Struktur Presentasi 

Pengantar 

 Judul Presentasi 

 Tujuan dan Agenda 

 Pengenalan Topik 

Isi 

 Poin Utama 1 (Sub-poin dan Penjelasan) 

 Poin Utama 2 (Sub-poin dan Penjelasan) 

 Poin Utama 3 (Sub-poin dan Penjelasan) 
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Kesimpulan 

 Ringkasan Poin Utama 

 Rekomendasi atau Tindakan Selanjutnya 

 Sesi Tanya Jawab 

 Dengan memenuhi kriteria presentasi dan melakukan persiapan yang matang, Anda dapat 

memastikan bahwa presentasi Anda efektif, menarik, dan dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

 

11.2 PRESENTASI 

 Presentasi adalah proses menyampaikan informasi, ide, atau argumen kepada audiens 

dalam format lisan dan biasanya didukung oleh materi visual seperti slide, gambar, atau video. 

Tujuan utama dari presentasi adalah untuk mengkomunikasikan pesan dengan jelas, menarik, 

dan efektif kepada audiens. 

11.2.1 Jenis-jenis Presentasi 

Presentasi Informasi 

 Tujuan: Memberikan informasi atau data kepada audiens. 

 Contoh: Laporan kemajuan proyek, presentasi hasil penelitian, atau pembekalan materi. 

Presentasi Persuasif 

 Tujuan: Mempengaruhi atau meyakinkan audiens untuk menerima suatu pandangan, ide, 

atau mengambil tindakan. 

 Contoh: Presentasi bisnis untuk mengajukan proposal, kampanye pemasaran, atau pidato 

politik. 

Presentasi Instruksional 

 Tujuan: Mengajarkan atau memberi instruksi kepada audiens tentang cara melakukan 

sesuatu. 

 Contoh: Workshop, pelatihan karyawan, atau tutorial. 

Presentasi Inspiratif 

 Tujuan: Menginspirasi atau memotivasi audiens. 

 Contoh: Ceramah motivasi, pidato kepemimpinan, atau presentasi pada konferensi. 
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Presentasi Ceremonial 

 Tujuan: Menandai peristiwa atau acara khusus. 

 Contoh: Sambutan pada upacara pernikahan, pidato kelulusan, atau presentasi 

penghargaan. 

11.2.2 Langkah-langkah Membuat Presentasi yang Efektif 

Menentukan Tujuan Presentasi 

 Tentukan apa yang ingin Anda capai dengan presentasi Anda. Apakah untuk 

menginformasikan, meyakinkan, mengajarkan, atau menginspirasi? 

Mengenal Audiens 

 Pahami siapa audiens Anda, apa yang mereka ketahui tentang topik, dan apa yang mereka 

harapkan dari presentasi Anda. 

Menyusun Materi Presentasi 

 Susun konten presentasi dengan struktur yang jelas: pengantar, isi, dan kesimpulan. 

Pastikan setiap bagian saling mendukung dan membantu mencapai tujuan presentasi. 

Mempersiapkan Visual 

 Buat materi visual seperti slide, gambar, atau video yang mendukung pesan Anda. Visual 

harus sederhana, jelas, dan tidak terlalu penuh dengan teks. 

Latihan 

 Latih presentasi Anda beberapa kali. Latihan membantu Anda mengingat poin utama, 

memperbaiki alur, dan meningkatkan kepercayaan diri. 

Mengelola Waktu 

 Pastikan Anda mengetahui batas waktu presentasi dan atur agar setiap bagian 

mendapatkan waktu yang proporsional. 

Mengantisipasi Pertanyaan 

 Siapkan diri untuk menjawab pertanyaan dari audiens. Pertanyaan bisa memberikan 

kesempatan untuk memperjelas poin Anda atau menambahkan informasi tambahan. 

 

 



 
100 

 

11.2.3 Tips untuk Menyampaikan Presentasi 

 Berbicara dengan Jelas dan Percaya Diri: Pastikan Anda berbicara dengan suara yang 

cukup keras dan jelas agar semua orang bisa mendengar dan memahami Anda. 

 Kontak Mata dengan Audiens: Membuat kontak mata dengan audiens membantu 

membangun koneksi dan menunjukkan bahwa Anda terlibat dalam presentasi. 

 Gunakan Bahasa Tubuh yang Positif: Gerakan tangan, ekspresi wajah, dan postur tubuh 

dapat memperkuat pesan yang Anda sampaikan. 

 Interaksi dengan Audiens: Ajak audiens untuk terlibat, misalnya dengan mengajukan 

pertanyaan atau meminta pendapat mereka. 

 Mengatur Kecepatan Bicara: Jangan berbicara terlalu cepat atau terlalu lambat. Sesuaikan 

kecepatan bicara Anda dengan kompleksitas materi yang disampaikan. 

11.2.3 Contoh Struktur Presentasi 

Pengantar 

 Salam pembuka dan perkenalan diri 

 Penjelasan tujuan presentasi 

 Gambaran umum tentang apa yang akan dibahas 

Isi 

 Poin utama pertama dan penjelasannya 

 Poin utama kedua dan penjelasannya 

 Poin utama ketiga dan penjelasannya 

Kesimpulan 

 Ringkasan dari poin-poin utama 

 Rekomendasi atau tindakan yang disarankan 

 Sesi tanya jawab 

Kesimpulan 

 Presentasi yang baik tidak hanya tentang menyampaikan informasi, tetapi juga tentang 

bagaimana Anda menyampaikannya dengan cara yang menarik, jelas, dan meyakinkan. Dengan 

persiapan yang baik dan pemahaman tentang audiens, Anda dapat membuat presentasi yang 

efektif dan berkesan. 

 

 



 
101 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Alwasilah, A. Chaedar. (2007). Pokoknya Menulis: Cara Baru Menulis dengan Metode 

Kolaboratif. Jakarta: Dunia Pustaka Jaya. 

 

Arikunto, Suharsimi. (2010). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka 

Cipta. 

 

Day, Robert A. (2006). How to Write and Publish a Scientific Paper. 6th Edition. Cambridge: 

Cambridge University Press. 

 

Moleong, Lexy J. (2014). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

 

Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

 

Swales, John M., & Feak, Christine B. (2004). Academic Writing for Graduate Students: 

Essential Tasks and Skills. Ann Arbor: University of Michigan Press. 

 

Widoyoko, Eko Putro. (2012). Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 

 

Creswell, John W. (2014). Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 

Approaches. 4th Edition. Thousand Oaks: SAGE Publications. 

 

Zainuddin, M., et al. (2015). Panduan Menulis Karya Ilmiah. Yogyakarta: Ombak. 

 

Hartono, Jogiyanto. (2017). Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. Yogyakarta: BPFE.  


